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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul: Promosi Wisata Halal Dinas Pariwisata Kabupaten 

Aceh Selatan Terhadap Pengusaha Kuliner. Promosi merupakan suatu upaya 

dalam bidang informasi himbauan dan komunikasi untuk memperkenalkan wisata 

halal terhadap pengusaha kuliner. Namun pada kenyataannya promosi Wisata 

Halal Dispar Aceh Selatan masih sangat kurang sehingga pengusaha kuliner 

belum sepenuhnya berpartisipasi dalam penerapan wisata halal. Tujuan penelitian 

dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana promosi wisata halal Dinas 

Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan Terhadap Pengusaha Kuliner. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara dan dokumentasi. Adapun 

hasil penelitian yang peneliti dapatkan yaitu Dispar menyampaikan promosi 

wisata halal terhadap pengusaha kuliner dari mulut ke mulut kepada pengusaha, 

dari informasi tersebut mereka bisa mengetahui adanya promosi yang dilakukan 

oleh Dinas Pariwisata Aceh Selatan. Hambatan promosi wisata halal Dinas 

Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan terhadap pengusaha kuliner dan Home 

Industri terbagi dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal seperti kekurangan dana dan Kepala Bidang (Kabid) dibagi dalam dua 

bidang hal tersebut membuat pengurusan sertifikasi semakin sulit, sebab tidak 

difokuskan pada satu Kabid jika disatukan dalam satu Kabid kemungkinan urusan 

masyarakat dalam mengurusi sertifikasi halal semakin mudah. Sedangkan faktor 

eksternalnya yaitu lemahnya kesadaran masyarakat dan belum ada sanksi yang 

tegas terkait pengusaha yang belum memiliki sertifikasi halal. 

 

Kata Kunci: Promosi, Wisata Halal, Pengusaha Kuliner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Promosi merupakan bagian terpenting yang tidak bisa dipisahkan dalam 

berbagai hal, seperti dibidang kebudayaan, pariwisata, iklan, kuliner, barang dan 

lain-lain. Semua bidang tersebut sangat membutuhkan promosi. Saat ini promosi 

sangat berpengaruh terhadap pendapatan atau kunjungan wisatawan ke daerah-

daerah tertentu, semakin bagus promosi yang dilakukan maka semakin baik pula 

respon wisatawan tersebut kepada perusahaan, tempat  wisata, kuliner atau suatu 

daerah. Namun sebaliknya jika kurang mempromosikan maka wisatawan tidak 

akan mengetahui hal-hal menarik tentang tempat-tempat wisata yang akan di tuju 

di suatu daerah tersebut.  

Pada dasarnya promosi merupakan usaha dalam bidang informasi, himbauan 

(persuasion atau bujukan) dan komunikasi. Ketiga bidang ini saling berhubungan, 

sebab memberi informasi adalah menghimbau, dan sebaliknya, seseorang yang di 

himbau, juga diberikan informasi. Dan Himbauan dan informasi akan menjadi 

efektif dengan dikomunikasikannya pada penerima. Kemudian didalam promosi 

kita juga harus melihat beberapa poin penting diantaranya luas wilayah, jenis 

pelanggan dan Konsentrasi pasaran.1 

Sebaik apapun mutu sebuah produk, semenarik apapun bentuk rupanya 

atau sebesar apapun manfaatnya, jika tidak ada orang yang mengetahui tentang 

____________ 
1 Willizm J. Stanton, Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 138. 
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keberadaannya, maka mustahil produk tersebut dibeli. Produk yang sudah bagus 

dengan harga yang sudah bagus itu tidak dapat dikenal oleh konsumen maka 

produk tersebut tidak akan berhasil di pasar. Sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan secara efektif agar informasi mengenai hadirnya sebuah produk, dapat 

sampai kepada masyarakat atau konsumen. Upaya untuk mengenalkan produk itu 

kepada konsumen merupakan awal dari kegiatan promosi.2 

Promosi pada hakekatnya adalah suatu komunikasi pemasaran, artinya 

aktifitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi/membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan 

dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang 

ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Sementara Sistaningrum 

mengungkapkan arti promosi adalah suatu upaya atau kegiatan perusahaan dalam 

mempengaruhi ”konsumen aktual” maupun ”konsumen potensial” agar mereka 

mau melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan, saat ini atau dimasa 

yang akan datang. Konsumen aktual adalah konsumen yang langsung membeli 

produk yang ditawarkan pada saat atau sesaat setelah promosi produk tersebut 

dilancarkan perusahaan. Dan konsumen potensial adalah konsumen yang berminat 

melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan perusahaan di masa yang 

akan datang.3 Sedangkan menurut Rambat Lupiyadi, promosi didefinisikan 

____________ 
2 Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 

2003), hal. 37.   

3 Fandy Tjiptono, Strategi Pamasaran Edisi Ketiga Cetakan Pertama,  (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2001), hal. 219.   
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sebagai salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting 

dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk jasa. 4 

Promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk 

mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan untuk menciptakan 

pertukaran dalam pemasaran. Luas ruang lingkup promosi dipengaruhi oleh 

berbagai macam kegiatan yang digunakan. Serta kegiatan promosi dari 

perusahaan pesaing merupakan faktor lain yang perlu dipertimbangkan oleh 

perusahaan dalam memasarkan produknya. Tanpa promosi pelanggan tidak dapat 

mengenal produk atau jasa yang ditawarkan.  Oleh karena itu, promosi merupakan 

sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan konsumennya. 

Salah satu tujuan promosi peruahaan adalah menginformasikan segala jenis 

produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon konsumen yang baru.  

Promosi sudah seharusnya mendapat perhatian yang  utama.  Karena 

promosi sangat penting bagi Dinas dan Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan serta 

pengusaha kuliner ingin daerah atau kuliner di Kabupaten Aceh Selatan diketahui 

oleh banyak orang, maka diperlukan suatu promosi dan dana promosi yang murah 

sehingga menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung ke Aceh Selatan.  

Dari paparan di atas kita mengetahui betapa pentingnya promosi di zaman 

sekarang, dengan promosi kita bisa membuat objek wisata dikenal dan diketahui 

oleh orang banyak. Pada saat ini wisata menjadi suatu sektor yang mempengaruhi 

dalam pembangunan ekonomi negara-negara di dunia. Kemajuan dan 

kesejahteraan yang semangkin tinggi telah menjadikan pariwisata sebagai pokok  

____________ 
4 Sistaningrum, Manajemen Promosi Pemasaran. (Jakarta:  Index, 2002), hal. 98.   
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dan kebutuhan gaya hidup manusia, dan membuat manusia lebih mengenal alam, 

kebudayaan dan kuliner di suatu kawasan negara lain. Sehingga secara tidak 

langsung membuat  manusia akan berpengaruh terhadap mata rantai ekonomi 

yang saling berkesinambungan menjadi industri yang akan memberikan kontribusi 

bagi perekonomian dunia, perekonomian negara-negara, hingga peningkatan 

kesejahteraan ekonomi di tingkat masyarakat lokal.5 

Dinas Pariwisata merupakan unsur pelaksana Pemerintah Provinsi dipimpin 

oleh seorang kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Gubernur melalui sekretaris Daerah Provinsi mempunyai tugas melaksanakan 

kewenangan desentralis dan dapat ditugaskan untuk melaksanakan 

penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh pemerintah pusat kepada 

Gubernur selaku wakil pemerintah dalam rangka dekonsentrasi. Kebudayaan dan 

kepariwisataan adalah bagian dari proses pembangunan daerah daerah dan proses 

pembanngunan karakter masyarakat (character building) menuju masyarakat yag 

mandiri, maju adil makmur dan beradab. Pembagunan kebudayaan dan pariwisata 

juga merupakan rangkaian upaya pembagunan yang berkesinambungan meliputi 

seluruh aspek kehidupan masyarakat, seperi aspek agama, ekonomi, pendidikan 

sosial dan budaya.6 

Setiap objek wisata, baik tingkat provinsi maupun pada tingkat daerah 

merupakan tugas penting dinas pariwisata untuk memperkenalkan objek wisata 

tersebut supaya dikenal oleh orang banyak. Kemudian juga menerapkan segala 

____________ 
5 Fandy Tjiptono, Strategi Pamasaran Edisi Ketiga Cetakan Pertama…,hal. 220. 

6 Nyoman S. Pendit, Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana (Jakarta: Pradanya 

Paramita, 1994), hal. 46. 



5 

 

 
 

aturan yang sesuai dengan hukum yang berlaku, serta menjalin kerjasama dengan 

pihak terkait  seperti pengusaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

untuk memberlakukan aturan di lokasi objek wisata.  Seperti Qanun Aceh Nomor 

8 Tahun 2013 yang membahas tentang kepariwisataan dalam pasal 3 dengan jelas 

mengatur tentang tujuan dari penyelenggaran kepariwisataan adalah a). 

Melestarikan, mempromosikan, dan mendayagunakan, meningkatkan mutu objek 

dan daya tarik wisata, b). Mengangkat nilai-nilai sejarah dan budaya Aceh yang 

Islami sebagai daya tarik wisata. c). Memperluas lapangan kerja dan memeratakan 

kesempatan berusaha dan d). Meningkatkan pendapatan Asli Aceh menuju 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.7  

Pada saat ini wisata dan produk halal sudah menjadi trend global, hal ini 

tidak hanya dilirik oleh masyarakat muslim saja akan tetapi juga disukai oleh 

masyarakat non muslim. Selain hal mengikuti syariat bagi muslim namun juga 

factor kesehatan bagi non muslim yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat. Untuk menjamin kehalalan suatu produk maka perusahaan wajib 

memiliki sertifikasi halal untuk menunjukkan kualitas kepada masyarakat. 

Wisata merupakan suatu kegiatan perjalan dari tempat tinggal menuju 

suatu tempat tertentu untuk mendapatkan pengalaman di luar aktivitas  keseharian  

(seperti: bekerja, sekolah, mengurus rumah tangga dll.) dalam waktu yang 

sementara. Dari pengertian mengenai perjalanan wisata tersebut terlihat beberapa 

komponen penting yang menjadikan proses tersebut terjadi, komponen-komponen 

____________ 
7 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan. 
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tersebut ialah tempat tinggal, perjalanan, pelaku perjalanan wisata, dan tempat 

tujuan.8 

Terminologi wisata halal di beberapa negara ada yang meggunakan istilah 

seperti Islamic tourism, halal tourism, halal travel, ataupun as moslem friendly 

destination. Dalam Bahasa Indonesia, wisata halal juga bisa dikatakan sebagai 

wisata Syariah. Menurut pasal 1 Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang pendoman penyelenggaraan usaha 

hotel Syariah, yang dimaksud Syariah adalah prinsip-prinsip hukum islam 

sebagaimana yang diatur fatwa dan/atau Lelah disetujui oleh Majelis Ulama 

Indonesia. Istilah Syariah mulai digunakan di Indoneisa pada industri perbakan 

sejak tahun 1992. Dari industri perbankan berkembang sektor lain yaitu asuransi 

Syariah, pengadaian Syariah, hotel Syariah dan pariwisata Syariah (wisata halal). 

Definisi wisata halal kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan masyrakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah yag 

memenuhi ketentuan Syariah. Wisata halal dimanfaatkan oleh banyak orang 

karena karateristik produk dan jasa yang bersifat universal. Produk dan jasa 

wisata, objek wisata, dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 

bertentangan denga nilai-nilai dan etika Syariah.  

Wisata halal sebenarnya tidak jauh berbeda dengan wisata pada umunya. 

Wisata halal merupakan konsep wisata yang berfokus pada wisatawan muslim 

sebagai target pasarnya. Didalam pelaksanaan wisata halal, semua kebutuhan 

muslim disediakan sehingga mereka mudah dalam melakukan ibadah dan 

____________ 
8 Nurdin Hidayah, Pemasaran Destinasi Pariwisata, (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 1. 
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memberikan kemudahan dalam berbagai hal, seperti rumah makan bersetifikat 

halal, masjid atau mushalla di tempat umum, dan hotel dengan fasilitas kolam 

renang atau spa yang terpisah antara laki-laki dan perempuan. 

Bagi wisatawan muslim makanan atau kuliner yang halal sangatlah penting 

seperti penyediakan rumah makan atau restoran yang menyediakan menu yang 

halal. Karena ini hal yang menjadi ciri khas dari sebuah perjalanan wisata halal. 

Saat wisatawan muslim pergi ke suatu daerah atau negara yang mayoritas 

penduduknya non-muslim sangat sulit untuk mencari makanan dan minuman yang 

halal. Wisatawan muslim akan merasakan was-was karena dalam pengolahannya 

mungkin saja tidak sesuai dengan syariat Islam. Jika disuatu daerah diberlakukan 

wisata halal maka wisatawan muslim tentu akan merasa tenang dan nyaman saat 

memakan kuliner yang ada di suatu rumah makan atau suatu daerah yang sudah 

bersetifikat halal.  

Sebagaimana di Aceh yang sudah menerapkan wisata halal baik itu di bidang 

objek wisata maupun kuliner. Wisata halal mulai berkembang seiring dengan 

pertumbuhan penduduk muslim di dunia. Saat ini, populasi muslim di dunia terus 

meningkat dengan latar belakang pendidikan yang tinggi, usia yang masih 

tergolong muda, ditambah dengan pendapatan yang tinggi terus meningkat 

sehingga industri pariwisata Internasional mulai menargetkan wisatawan muslim 

sebagai target pasar yang potensial.9 

Khususnya di Kabupaten Aceh Selatan sendiri memiliki wisata kuliner yang 

juga dapat menjadi daya tarik tersendiri, diantaranya kuliner manisan pala, 

____________ 
9 Cheriatna, Laris Manis Bisnis Wisata Halal, (Jakarta: Gema Insani,  2018), hal. 31. 
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kerupuk kulit, sirup pala, dan rujak pala, keripik balado, peyek dan kolak bunga 

pala. Namun promosinya masih sangat kurang sehingga wisatawan luar masih 

banyak yang belum mengetahui akan kuliner khas Aceh Selatan tersebut. Oleh 

karena itu untuk membuat kuliner ini dikenal banyak orang sudah seharusnya 

peran pemerintah unutk memperhatikan hal tersebut.  

Maka berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang  wisata kuliner dan promosi dinas pariwisata Aceh Selatan 

dengan judul “Promosi Wisata Halal Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan 

Terhadap Pengusaha Kuliner”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana promosi wisata halal Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh 

Selatan Terhadap Pengusaha Kuliner? 

2. Apa saja hambatan promosi wisata halal Dinas Pariwisata Kabupaten 

Aceh Selatan Terhadap Pengusaha Kuliner? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana promosi wisata halal Dinas Pariwisata 

Kabupaten Aceh Selatan Terhadap Pengusaha Kuliner.  

2. Untuk Mengetaui Apa saja hambatan promosi wisata halal Dinas 

Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan Terhadap Pengusaha Kuliner. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat atau kegunaan penelitian dari permasalahan di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menjadi bahan 

rujukan bagi mahasiswa-mahasiswi yang ingin melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan wisata kuliner. Serta sebagai bahan informasi dan 

pengayaan bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan khususnya 

tentang promosi dan pariwisata. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi mahasiswa 

sebagai sumber informasi untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

promosi pariwisata di Kabupaten Aceh Selatan. 

E. Defenisi Operasional 

1. Pengertian Promosi 

Promosi  (promotion) adalah usaha atau upaya untuk memajukan atau 

meningkatkan; misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau memajukan 

bidang usaha10. Promosi berasal dari kata-kata promote dalam bahasa inggris yang 

diartikan sebagai mengembangkan atau meningkatkan.11 

Menurut Fandy Tjiptono promosi adalah suatu bentuk komunikasi 

pemasaran. Yang maksud dengan komunikasi pemasaran adalah aktivitas 

pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/ membujuk, 

____________ 
10 Rivai Wirasasmita, dkk, Kamus Lengkap Ekonomi, (Bandung: Pionir jaya, 2002), hal. 

339. 

11 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis kasus Integrated 

Marketing Communication, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2009), hal. 49 
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dan/atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 

bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 

yang bersangkutan.12 

Jadi, promosi yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah suatu 

upaya dalam bidang informasi himbauan dan komunikasi untuk memperkenalkan 

wisata halal terhadap pengusaha kuliner.  

2. Wisata Halal  

Wisata merupakan suatu kegiatan perjalan dari tempat tinggal menuju 

suatu tempat tertentu untuk mendapatkan pengalaman di luar aktivitas  keseharian  

(seperti: bekerja, sekolah, mengurus rumah tangga dll.) dalam waktu yang 

sementara. Dari pengertian mengenai perjalanan wisata tersebut terlihat beberapa 

komponen penting yang menjadikan proses tersebut terjadi, komponen-komponen 

tersebut ialah tempat tinggal, perjalanan, pelaku perjalanan wisata, dan tempat 

tujuan.13 

Terminologi wisata halal di beberapa negara ada yang meggunakan istilah 

seperti Islamic tourism, halal tourism, halal travel, ataupun as moslem friendly 

destination. Dalam Bahasa Indonesia, wisata halal juga bisa dikatakan sebagai 

wisata Syariah. Menurut pasal 1 Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang pendoman penyelenggaraan usaha 

hotel Syariah, yang dimaksud Syariah adalah prinsip-prinsip hukum islam 

sebagaimana yang diatur fatwa dan/atau lelah disetujui oleh Majelis Ulama 

Indonesia. Istilah Syariah mulai digunakan di Indoneisa pada industri perbakan 

____________ 
12 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Ed III, (Yogyakarta: Andi, 2008), hal. 219. 

13 Nurdin Hidayah, Pemasaran Destinasi Pariwisata, (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 1. 
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sejak tahun 1992. Dari industri perbankan berkembang sektor lain yaitu asuransi 

Syariah, pengadaian Syariah, hotel Syariah dan pariwisata Syariah (wisata halal). 

Definisi wisata halal kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan masyrakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah yag 

memenuhi ketentuan Syariah. Wisata halal dimanfaatkan oleh banyak orang 

karena karateristik produk dan jasa yang bersifat universal. Produk dan jasa 

wisata, objek wisata, dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 

bertentangan denga nilai-nilai dan etika Syariah.  

Jadi, wisata halal yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah  

pariwisata yang ditujukan untuk wisatawan muslim dan pelayanannya merujuk 

pada Islam. Artinya pemerintah akan melarang aktor-aktor pariwisata 

menjajankan minuman yang mengandung genre-genre yang berbau non-Islam. 

3. Pengusaha Kuliner 

Usaha kuliner adalah suatu jenis usaha yang menguntungkan dan akan 

selalu laris sepanjang masa, alasannya karena makanan merupakan kebutuhan 

pokok manusia yang tidak bisa lepas dari kehidupan seseorang. 

Jadi, usaha kuliner yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah suatu 

usaha perdagangan yang dilakukan oleh seseorang atau pengusaha yang 

terorganisasi agar bisa mendapatkan laba dengan cara memproduksi dan menjual 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan cara yang halal. 
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BAB II  

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 

Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan 

penulis. 

1. Penelitian ini ditulis oleh Dessy Rezfi pada tahun 2013 yang berjudul 

“Pelaksanaan sertifikasi halal terhadap restoran dan rumah makan 

dikaitkan dengan perlindugan kosumen (studi kota padang Panjang)”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria yag diterapkan LPOM MUI 

tentang pengajuan sertifikasi halal pada restoran dan rumah makan, yaitu 

halal zatnya, halal cara memperolehnya, halal dalam prosesnya, halal 

dalam cara penyimpanannya, dan juga halal dalam pegendara penyajianya. 

Adapun perbedaaan dalam penelitian yang dilakukan oleh dessy rezfi 

hanya meneliti khusus mengenai pelaksanaan sertifikasi halal sementara 

penelitian yang penulis ajukan adalah mengenai Promosi Wisata Halal 

Terhadap Pengusaha Kuliner. 
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2. Penelitian ini ditulis oleh Soraya Ratna Pratiwi, Susanne Dida, Nuryah 

Asri Syafirah pada tahun 2018 yang berjudul “Strategi Komunikasi dalam 

Membangun Awarenes Wisata Halal di Kota Bandung”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat dalam mempersiapkan 

Kota Bandung sebagai destinasi wisata halal dengan melakukan sosialisasi 

untuk menumbuhkan kesadaran (awareness) kepada SKPD terkait. Selain 

DinasPariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, beberapa lembaga 

lain seperti Enhaii Halal Tourism Center (EHTC) dan Salman Halal Center 

melakukan awareness building kepada para pemangku kepentingan dan 

juga masyarakat. Diperlukan strategi komunikasi yang lebih kompleks 

untuk mengomunikasikan wisata halal kepada stakeholders dan juga 

masyarakat. Perbedaan penelitian yang diakukan oleh Soraya Ratna 

Pratiwi, Susanne Dida, Nuryah Asri Syafirah dengan penelitian tentang 

usaha menumbuhkan kesadaran masyarakat dan pelaku usaha terhadap 

destinasi wisata halal, namun berbeda pada ruang lingkup, yaitu mengenai 

Promosi Wisata Halal Terhadap Pengusaha Kuliner. 

3. Penelitian ini ditulis oleh Mutimmatul Faidah pada tahun 2017 yang 

berjudul “Sertifikasi Halal Produk Keripik Tempe Pada Sentara Industri 

Sanan Untuk Mendukung Malang Menjadi Kota Wisata Syariah”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendampingan sertifikasi halal pada 

delapan UKM“ Keripik tempe” desa sanan malang setelah melalui 

beberapa tahapan, seluruh produk, baik “Keripik Tempe Original” dan 
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“Keripik Tempe Aneka Rasa” telah mendapat persetujuan komisi Fatwa 

bahwa produk UKM dinyatakan “Halal” dan berhak menempelkan logo 

“halal” yang di keluarkan BPOM jawa timur. Perbedaan penelitian ini 

memiliki tujuan yang sama yaitu mendorong wisata halal, namun berbeda 

pada objeknya yaitu perusahaan yang menjadi objek penelitian, penelitian 

terdahulu objek nya adalah industri tempe sementara objek penelitian 

penulis adalah pengusaha kuliner. 

4. Penelitian ini ditulis oleh Suci Feridha pada tahun 2018 yang berjudul 

“Model Komunikasi Dalam Pengelolaan Wisata Halal Di Aceh Besar Dan 

Banda Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk wisata halal 

yang disediakan adalah wisata budaya, wisata religi, wisata alam, dan 

wisata buatan yang dipromosikan melalui sosialisasi dan koordinasi 

dengan pelaku wisata dan industri, duta wisata, MUI, BPOM, serta 

komunitas penggerak wisata halal Aceh. Sasaran pengelolaan wisata halal 

di Aceh yaitu wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara, untuk 

wisatawan lokal ditargetkan mulai dari angka 2 juta hingga 2,7 juta 

wisatawan untuk tahun 2017 hingga tahun 2019, sedangkan untuk 

wisatawan mancanegara ditargetkan mulai dari angka 150 ribu hingga 700 

ribu wisatawan untuk tahun 2017 hingga tahun 2019. Perbedaan penelitian 

dalam skripsi ini adalah bentuk wisata halal yang disediakan adalah wisata 

budaya, wisata religi, wisata alam, dan wisata buatan yang dipromosikan 

melalui sosialisasi dan koordinasi dengan pelaku wisata dan industri, duta 

wisata, MUI, BPOM, serta komunitas penggerak wisata halal Aceh. Dan 
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sasaran pengelolaan wisata halal di Aceh yaitu wisatawan lokal dan 

wisatawan mancanegara sedangkan  sasaran penelitian penulis adalah 

pengusaha kuliner. 

B. Promosi  

1. Pengertian Promosi 

 Promosi  (promotion) adalah usaha atau upaya untuk memajukan atau 

meningkatkan; misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau memajukan 

bidang usaha14. Promosi berasal dari kata-kata promote dalam bahasa inggris yang 

diartikan sebagai mengembangkan atau meningkatkan. Pengertian tersebut jika 

dihubungkan dengan bidang penjualan berarti sebagai alat untuk meningkatkan 

omzet penjualan15. 

 Dari pendapat para ahli promosi mempunyai pengertian yang berbeda-

beda. Perbedaan tersebut dapat diketahui dari beberapa sebagai berikut: 

Basu Swastha mengemukakan, promosi adalah arus informasi atau 

persuasi satu-arah  yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi 

kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran16. Menurut 

Kotler promosi mencakup semua alat bauran pemasaran (marketing mix) yang 

peran utamanya adalah lebih mengadakan komunikasi yang sifatnya membujuk17. 

____________ 
14 Rivai Wirasasmita, dkk, Kamus Lengkap Ekonomi, (Bandung: Pionir jaya, 2002), 

hal.339 

15 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis kasus Integrated 

Marketing Communication, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2009), hal. 49 

16 Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern, Edisi ketiga, Cet ke-11, (Yogyakarta: Liberty 

Yogyakarta, 2007), hal. 222 

17 Freddy Rangkuti, Strategi..., hal. 49. 
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 Fandy Tjiptono mengemukakan bahwa promosi adalah suatu bentuk 

komunikasi pemasaran. Yang maksud dengan komunikasi pemasaran adalah 

aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/ 

membujuk, dan/atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya 

agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan 

perusahaan yang bersangkutan agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 

produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.18 

Gitosudarmo menyatakan bahwa promosi adalah merupakan kegiatan-

kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat 

menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan 

kemudian mereka menjadi senang lalu membeli produk tersebu19. 

 Maka, promosi dapat diartikan sebagai suatu usaha atau alat komunikasi 

untuk memperkenalkan sebuah produk dari suatu perusahaan tertentu agar dapat 

dikenal oleh publik dan menarik minat pembeli sehingga akan meningkatkan 

penjualan perusahaan. 

Dalam mengambil komunikasi dan program promosi secara menyeluruh 

maka langkah-langkah utama komunikator pada bidang pemasaran, yaitu:20 

 

a. Mengidentifikasi pendengar atau pemirsa 

b. Menentukan tujuan komunikasi 

c. Merancang pesan 

____________ 
18 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Ed III, (Yogyakarta: ANDI, 2008), hal. 219. 

19 Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, Cet ke-6, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hal. 28. 

 20 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Surakarta: Pabelan, 1997), hal. 356 
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d. Mengalokasikan anggaran promosi 

e. Merumuskan tentang bauran promosi 

f. Mengukur hasil promosi 

g. Mengelola dan mengkoordinasikan proses komunikasi pemasaran secara 

keseluruhan. 

Perusahaan dapat melakukan kegiatan promosi secara langsung ataupun tidak 

langsung melalui media massa. Kegiatan promosi tersebut akan dipilih perusahaan 

tergantung dari faktor-faktor sebagai berikut:21 

a. Jumlah dana promosi yang tersedia 

b. Masa tahapan kehidupan produk 

c. Pemberi sasaran yang dituju 

d. Sifat khusus dari produk 

Dalam  melaksanaan rencana promosi akan melibatkan beberapa tahap 

antara lain:22 

a. Menentukan Tujuan 

b. Mengindentifikasi Pasar yang dituju 

c. Menyusun Anggaran 

d. Memilih Berita 

e. Menentukan Promotional Mix 

f. Memilih Media Mix 

g. Mengukur Efektifitas 

____________ 
 21 Siswanto Sutojo, Kerangka Dasar Manajemen Pemasaran, (Jakarta: LPPM, 1997), 

hal.179. 

 22 Susatyo Herlambang, Basic Marketing, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2014), hal. 58 
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h. Mengendalikan dan Memodifikasi 

2. Tujuan Promosi 

Promosi  pada  umumnya  merupakan  kegiatan  dunia  usaha  yang 

ditujukan untuk meningkatkan penjualan atau produktivitas dan pendapatan 

perusahaan. Tujuan kegiatan promosi adalah memberitahukan dan 

mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang keberadaan produk, 

kemanfaatan, keunggulan, atribut-atribut yang dimiliki, harga, dimana dan cara 

memperolehnya. 

Menurut Fandi  Tjiptono, tujuan utama promosi adalah menginformasikan,  

mempengaruhi,  dan  membujuk,  serta  mengingatkan pelanggan sasaran tentang 

perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara rinci ketiga tujuan promosi tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut:23 

a. Menginformasikan (informing), dapat berupa: 

1) Menginformasikan pasar mengenai keberadaaan suatu produk baru, 

2) Memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk, 

3) Menyampaikan perubahan harga kepada pasar, 

4) Menjelaskan cara kerja suatu produk, 

5) Menginformasikan jasa-jasa yang disediakan oleh perusahaan, 

6) Meluruskan kesan yang keliru, 

7) Mengurangi ketakutan atau kekhawatiran pembeli, 

8) Membangun citra perusahaan. 

b. Membujuk pelanggan sasaran (persuading) untuk: 

____________ 
23 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Ed III…, hal. 221. 
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1) Membentuk pilihan merek, 

2) Mengalihkan pilihan merek tertentu, 

3) Mengubah persepsi pelanggan terhadap atribut produk, 

4) Mendorong pembeli untuk berbelanja saat itu juga, 

5) Mendorong pembeli untuk menerima kunjungan waraniaga 

(salesman). 

c. Mengingatkan (reminding), dapat terdiri atas: 

1) Mengingatkan pembeli bahwa produk yang bersangkutan 

dibutuhkan dalam waktu dekat, 

2) Mengingatkan pembeli akan tempat-tempat yang menjual produk 

perusahaan, 

3) Membuat pembeli tetap ingat walaupun tidak ada kampanye iklan. 

4) Menjaga ingatan pertama pembeli jatuh pada produk perusahaan.  

 Menelaah pemikiran-pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan betapa 

pentingnya kegiatan promosi, karena kegiatan promosi merupakan suatu proses 

memperkenalkan keberadaan, karakteristik, dan keunggulan dari produk 

perusahaan, sehingga menimbulkan minat calon konsumen untuk membeli dan 

mengkonsumsi produk yang ditawarkan, yang merupakan tujuan utama dari 

tindakan promosi. Promosi  memiliki  tujuan  yang lebih  luas.  Tujuan-tujuan  

jangka panjang kegiatan promosi tersebut tidak atau belum akan secara langsung 

dan dalam jangka waktu singkat menampakkan hasil. Apabila program promosi 

jangka panjang dapat berhasil maka  hasilnya akan lebih baik. Sebab akan boleh 
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jadi konsumen menjadi setia dan loyal terhadap suatu produk. Secara jangka 

panjang promosi ditujukan untuk mencapai hal-hal berikut ini:24 

a. Menguatkan asosiasi dan kesadaran merek, 

b. Menguatkan loyalitas merek, 

c. Memberikan kesan kualitas yang diinginkan. 

Dengan adanya tujuan jangka panjang yang diharapkan agar untuk tindakan 

promosi dapat selalu mempengaruhi kosumen untuk menggunakan  suatu  

produk  dan  tidak  berpindah  kepada  jenis  produk sejenis yang diproduksi oleh 

perusahaan pesaing. 

3. Strategi Promosi 

Dalam mewujudkan tujuan-tujuan promosi perlu dilakukan pemilihan 

strategi promosi secara tepat. Hal ini karena tidak semua strategi promosi cocok 

untuk suatu produk. Apabila terjadi kesalahan dalam memilih strategi promosi 

maka tentu saja akan mengakibatkan terjadinya pemborosan. Guna memberi 

kerangka pemikiran dalam memilih strategi promosi yang efektif ini. Bambang 

Bhakti dan Riant Nugroho merekomendasikan beberapa strategi promosi yang 

dapat digunakan, antara lain:25 

a. Strategi defensive (bertahan), merupakan langkah yang dilakukan dengan 

strategi promosi yang sifatnya hanya sekedar agar konsumen tidak lupa 

akan merek suatu produk atau berpaling ke merek lain. Startegi ini akan 

____________ 
 24 David Aaker, Manajemen Ekuitas Merk, (Jakarta: Spektrum, 1997), hal. 248. 

 25 Marry Pezullo, Marketing For Banking, American Bankers Asociation, (USA, 1999), 

hal.314.. 
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lebih efektif jika digunakan oleh perusahaan yang telah memiliki market 

share dan market grow diyakini masih tinggi. 

b. Startegi attack (ekspansi), merupakan strategi yang dilakukan guna 

memperoleh atau merebut pangsa pasar yang lebih besar lagi. Strategi ini 

lebih efektif lagi digunakan bila market share masih rendah namun potensi 

market grow diyakini masih tinggi. 

c. Strategi develop (berkembang), umumnya digunakan oleh produk yang 

telah memiliki pangsa pasar yang lebih relative tinggi namun dengan 

tingkat pertumbuhan yang sangat lambat. 

d. Strategi observe (observasi), digunakan jika menghadapi situasi pasar yang 

tidak berkembang dan pangsa pasarnya kecil. 

4. Bauran Promosi 

Dalam kegiatan pemasaran, kita mengenal macam-macam promosi atau 

disebut juga dengan promotional mix. Promotional mix adalah kombinasi strategi 

yang paling baik dari variabel-variabel periklanan, personal selling, dan alat-alat 

promosi yang lain yang semuanya direncanakam untuk mencapai tujuan program 

penjualan.26 

a. Periklanan (Advertising) 

Segala biaya yang harus dikeluarkan sponsor untuk melakukan presentasi 

dan promosi non pribadi dalam bentuk gagasan, barang atau jasa. 

 

b. Penjualan perorangan (personal selling) 

____________ 
 26 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Liberty, 2003), hal. 249. 
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Presentasi pribadi oleh para wiraniaga perusahaan dalam rangka 

mensukseskan penjualan dan membangun hubungan dengan pelanggan. 

c. Promosi penjualan (sales promotion) 

Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan suatu 

produk atau jasa. 

d. Hubungan masyarakat (public relation) 

        Membangun hubungan baik dengan publik terkait untuk memperoleh 

dukungan, membangun “citra perusahaan” yang baik dan menangani atau 

menyingkirkan gossip, cerita dan peristiwa yang dapat merugikan. 

e. Pemasaran langsung (direct marketing) 

Komunikasi langsung dengan pelanggan yang di incar secara khusus untuk 

memperoleh tanggapan langsung. Dengan demikian maka promosi merupakan 

kegiatan perusahaan yang dilakukan dalam rangka memperkenalkan produk 

kepada konsumen sehingga dengan kegiatan tersebut konsumen tertarik untuk 

melakukan pembelian.27 

5. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Promosi 

Dalam pelaksanaan kegiatan promosi, manajemen tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya dalam menentukan kombinasi yang 

terbaik dari variabel-variabel promotional mix. Menurut J. Stanton, faktor-faktor 

yang mempengaruhi dalam pelaksanaan promosi, yaitu: 

 

a. Dana yang Tersedia 

____________ 
27 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran..., hal. 250. 
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Suatu perusahaan dengan dana cukup, dapat membuat program periklanan 

lebih berhasil guna daripada perusahaan dengan sumber dana terbatas. Dan bagi 

perusahaan kecil atau yang keuangannya lemah akan lebih mengendalikan 

periklanan daripada penggunaan personal selling. 

b. Sifat Pasar 

Beberapa sifat pasar yang mempengaruhi promotional mix ini meliputi: 

1) Luas geografis pasaran 

  Suatu perusahaan yang mempunyai pasar lokal, mungkin sudah 

menggunakan personal selling saja, tetapi bagi perusahaan yang mempunyai pasar 

nasional tidak harus menggunakan periklanan. 

2) Jenis Pelanggan 

   Strategi promosi yang dilakukan oleh perusahaan juga dipengaruhi oleh 

jenis sasaran hendak dicapai perusahaan, apakah pakai industri pelanggan rumah 

tangga atau perantara. 

3) Konsentrasi pasar dan sifat produk 

Perusahaan hanya perlu mempertimbangkan jumlah keseluruhan calon 

pembeli, dimana makin sedikit calon pembeli makin efektif personal selling 

disbanding dengan periklanan. Sifat produk ini akan mempengaruhi strategi 

perusahaan. Apakah produknya berupa barang konsumsi atau barang industri. 

 

 

4) Tahap dalam daur hidup produk 
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Siklus kehidupan produk ini antara lain: tahap perkenalan, 

pertumbuhan, kedewasaan, dan penurunan. Yang mana dari masing-masing tahap 

ini mempunyai karakter yang satu dengan yang lainnya berbeda, sehingga strategi 

promosi yang dilakukan untuk masing-masing tahapan berbeda.28 

6. Penjualan 

Penjualan merupakan hasil yang sangat penting, sebab penjualan 

menghasilkan penerimaan (revenue), merupakan syarat yang harus dipenuhi kalau 

perusahaan ingin berkembang. Itulah sebabnya, sebagian besar perusahaan 

mengevaluasi sukses program pemasarannya melalui hasil penjualannya. Dari 

hasil penjualan diperoleh laba perusahaan.29 Perusahaan dalam menghasilkan 

barang/jasa mempunyai tujuan akhir, yaitu untuk menjual barang/jasa tersebut 

kepada masyarakat. Oleh karena itu, penjualan memegang peranan penting bagi 

perusahaan agar produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat terjual dan 

memberikan penghasilan bagi perusahaan. Penjualan yang dilakukan perusahaan 

bertujuan untuk menjual barang/jasa yang diperlukan sebagai sumber pendapatan 

untuk menutup semua ongkos untuk memperoleh laba.30 

 

 

 

a. Tujuan Penjualan 
____________ 
 28 Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), 
hal. 375. 

29 Supranto, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran, Edisi kedua, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2011), hal. 14 

30 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated 

Marketing Communication…, hal. 57. 
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Dalam buku Freddy Rangkuti, bahwa perusahaan pada umumnya 

mempunyai tiga tujuan umum dalam penjualannya, yaitu:31 

1) Mencapai volume penjualan tertentu, 

2) Mendapatkan laba tertentu, 

3) Menunjang pertumbuhan perusahaan. 

Tujuan tersebut dapat dicapai apabila penjualan dapat dilaksanakan 

sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. Penjualan tidak selalu berjalan 

mulus, keuntungan dan kerugian yang diperoleh perusahaan banyak dipengaruhi 

oleh lingkungan pemasaran. Lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan perusahaan. 

b. Tahapan Penjualan 

Adapun tahap-tahap penjualan secara keseluruhan adalah merupakan 

proses terjadinya penjualan hingga tercapainya tujuan yaitu menetapkan jumlah 

penjualan yang sebanyak-banyaknya dengan cara paling efisien guna mencapai 

profit yang maksimal. Maka tahap-tahap sebagai proses penjualan dapat dibagi 

antara lain: 

1) Kreasi permintaan (demand ceration), suatu tindakan untuk membuat 

konsumen memiliki keinginan untuk mengajukan permintaan akan barang 

dan jasa dalam memenuhi kebutuhan dengan jumlah sebanyak-banyaknya. 

2) Mendapatkan pembelian (finding the buyer), fase ini merupakan usaha 

yang dapat dilakukan dengan jalan mengalokasikan kompleknya 

konsumen yang memerlukan barang dan jasa. Usaha ini merupakan 

____________ 
31 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated 

Marketing Communication…, hal. 207. 
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klasifikasi dari data pembeli yang selanjutnya yang merupakan bahan bagi 

perencanaan penjualan. 

3) Perjanjian penjualan (term of sale), menyangkut masalah penjualan ini 

diwujudkan dalam suatu bentuk yang mengikat antara kedua belah pihak 

yaitu antara penjual dan pembeli yang disebut perjanjian penjualan. 

4) Pemindahan hak (transfer of title), merupakan realisasi dari pada fungsi 

penjualan, yaitu menjual barang dan jasa kepada pembeli secara langsung. 

Ini merupakan cara penjualan yang sebenarnya terjadi.32 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

Adapun hal-hal yang mempengaruhi penjualan yaitu berasal dari dalam dan 

luar perusahaan, yaitu: 

1) Pengaruh dari luar perusahaan yang dapat mempengaruhi 

perkembangan penjualan ada empat, yaitu kebijakan pemerintah, 

perkembangan ekonomi, perkembangan sosial ekonomi masyarakat, 

dan situasi persaingan. 

2) Pengaruh dari dalam perusahaan dapat membatasi perusahaan yang 

bersangkutan dalam usaha mencapai penjualan lebih dari satu jumlah 

tertentu. Disebut membatasi karena faktor-faktor tersebut bersifat 

menentukan sampai seberapa jauh untuk satu masa tertentu, perusahaan 

____________ 
 32 Mukhtar dkk, Dasar-dasar Manajemen Marketing Modern, (Jakarta: Miswar, 1998), 

hal.30. 
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yang bersangkutan mampu mencapai jumlah maksimal penjualan hasil 

produksinya.33 

7. Komunikasi dari Mulut ke Mulut (Word of Mouth) 

  Komunikasi Mulut ke Mulut atau Word Of Mouth Communication 

(WOM) adalah komunikasi yang terjadi secara langsung antara dua orang 

atau lebih, dan hanya menggunakan media yang sangat sederhana, yaitu 

percakapan. Komunikasi Mulut ke Mulut adalah pertukaran informasi dari 

satu orang terhadap orang lain menggunakan komunikasi yang sederhana.34 

 Word of mouth sebagai strategi komunikasi mempunyai peranan sangat 

penting dalam mengkomunikasikan suatu hal/pesan/berita/ produk 

(barang/jasa) dimana promosi masuk di dalam strategi komunikasi tersebut 

sebagai metodenya.  

 Penggunaan WOM dalam strategi komunikasi memanglah tergolong 

efektif. Komunikasi mulut ke mulut akan lebih efektif dibandingkan strategi 

komunikasi yang lain adalah karena selain memberi informasi, juga dapat 

sedikit atau banyak mempersuasi orang lain. Sebagian besar orang percaya 

terhadap apa yang kerabat/ keluarganya katakan dibandingkan orang lain 

atau iklan yang menyatakannya. Strategi komunikasi jenis ini adalah jenis 

komunikasi yang convensional tetapi juga futuristic, komunikasi jenis ini 

memang ditemukan sebelum ada media-media berkomunikasi yang canggih 

dan modern seperti sekarang ini, tetapi komunikasi mulut ke mulut dapat 

____________ 
33 Siswanto Sutojo, Kerangka Dasar Manajemen Pemasaran, (Jakarta: LPPM, 1997), hal. 

118. 

34 Purno Ujianto, Strategi Word Of Mouth Comunication di Dalam Meningkatkan Minat 

Menonton Kesenian Banyumasan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 14. 
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menjadi alternatif ketika komunikasi dengan metode dan media yang 

modern dan canggih seperti sekarang ini tidak dapat digunakan.35 

C. Wisata Halal 

1. Pengertian Wisata Halal 

 Wisata merupakan suatu kegiatan perjalan dari tempat tinggal menuju 

suatu tempat tertentu untuk mendapatkan pengalaman di luar aktivitas  keseharian  

(seperti: bekerja, sekolah, mengurus rumah tangga dll.) dalam waktu yang 

sementara. Dari pengertian mengenai perjalanan wisata tersebut terlihat beberapa 

komponen penting yang menjadikan proses tersebut terjadi, komponen-komponen 

tersebut ialah tempat tinggal, perjalanan, pelaku perjalanan wisata, dan tempat 

tujuan.36 

Terminologi wisata halal di beberapa negara ada yang meggunakan istilah 

seperti Islamic tourism, halal tourism, halal travel, ataupun as moslem friendly 

destination. Dalam Bahasa Indonesia, wisata halal juga bisa dikatakan sebagai 

wisata Syariah. Menurut pasal 1 Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang pendoman penyelenggaraan usaha 

hotel Syariah, yang dimaksud Syariah adalah prinsip-prinsip hukum islam 

sebagaimana yang diatur fatwa dan/atau Lelah disetujui oleh Majelis Ulama 

Indonesia. Istilah Syariah mulai digunakan di Indoneisa pada industri perbakan 

sejak tahun 1992. Dari industri perbankan berkembang sektor lain yaitu asuransi 

Syariah, pengadaian Syariah, hotel Syariah dan pariwisata Syariah (wisata halal). 

Definisi wisata halal kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan 

____________ 
35 Purno Ujianto, Strategi Word Of Mouth..., hal. 15. 

36 Nurdin Hidayah, Pemasaran Destinasi Pariwisata, (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 1. 
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yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah yag 

memenuhi ketentuan Syariah. Wisata halal dimanfaatkan oleh banyak orang 

karena karateristik produk dan jasa yang bersifat universal. Produk dan jasa 

wisata, objek wisata, dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 

bertentangan denga nilai-nilai dan etika Syariah.  

Jadi wisata halal tidak berbatas hanya pada wisata religi. Bedasarkan 

pegertian diatas, konsep Syariah yang tidak bertentanagn denga nilai-nilai etika 

Syariah berhubungan dengan konsep halal dan haram di dalam islam. Halal 

diartikan dibenarkan, sedangkan haram diartikan dilarang. Konsep halal dapat di 

pandang dari dua perspektif yaitu perspektif agama dan perspektif industri. Yang 

di maksud dengan perspektif agama, yaitu sebagai hukum makanan apa saja yang 

boleh dikonsumsi oleh konsumen muslim sesuai keyakinannya. Ini membawa 

konsekunsi adanya perlindungan konsumen.  

Sedangkan dari perspektif industri. Bagi produsen pangan, konsep halal ini 

dapat diartikan sebagai suatu peluang bisnis. Bagi industri panngan yang target 

konsumennya sebagian besar muslim, diperlukan adanya jaminan kehalalan 

produk akan menigkatkan nilainya yang berupa intangible value. Contoh produk 

pangan yang kemasannya ada label halal lebih menarik bagi konsumen muslim.37 

 

 

 

____________ 
37 Hamzah dan Yudiana, Analisis Komparatif Potensi Industri Hala dalam Wisata 

Syariah dengan Konvensional, (Jakarta:Pradnya Paramita, 2015), hal. 9. 
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2. Jenis-jenis Wisata Halal 

a. Wisata Alam 

Wisata alam adalah perjalanan wisata yang memanfaatkan potensi 

sumber daya alam dan tata lingkungan sebagai objek tujuan wisata, misalnya 

objek wisata di tempat-tempat yang menyajikan kedamaian di hutan, 

pemandangan air terjun dan lain sebagainya. 

b. Wisata Bahari 

Wisata bahari atau wisata laut adalah perjalanan wisata yang bertujuan 

untuk menyajikan nuansa laut. Di Indonesia terdapat wisata laut yaitu di Suwesi 

Utara yaitu Bunaken, Bunaken mempunyai laut yang jernih dan terumbu karang 

yang bisa dilihat dengan jelas dari perahu motor. 

c. Wisata Kesehatan 

Wisata kesehatan adalah perjalanan wisata yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan para wisatawan. Wisata sehat biasanya terdapat di daerah 

yang berhawa sejuk sebagai tempat peristirahatan atau daerah-daerah yang 

terdapat sumber air hangat. Wisata ini bisa menyegarkan pikiran, sedangkan 

wisata di pemandian air hangat bisa memberikan manfaat untuk kulit yaitu 

pengobatan kulit. 38 

d. Wisata Edukasi 

Wisata edukasi adalah perjalanan wisata yang berkaitan dengan studi dan 

mempunyai tujuan sebagai wahana untuk belajar. 

 

____________ 
38 Cheriatna, Laris Manis Bisnis Wisata Halal, (Jakarta: Gema Insani,  2018), hal. 7-8.  
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e. Wisata Kuliner 

Wisata Kuliner adalah perjalanan wisata yang dilakukan untuk menikmati 

aneka ragam masakan dari daerah tertentu. Berwisata dengan mengunjungi 

banyak restoran dan warung makan di sepanjang jalan, di Indonesia terdapat 

banyak wisata kuliner salah satunya disepanjang jalan Malioboro yang 

mempunyai kuliner yang khas dan menjadi destinasi para wisatawan. 

f. Wisata Sejarah 

Wisata sejarah adalah perjalanan wisata yang bertujuan untuk mengunjungi 

berbagai situs peninggalan dari nenek moyang atau hasil dari sebuah sejarah. 

Seperti museum, bangunan peninggalan Belanda, benteng bersejarah, Candi dan 

lain sebagainya. 

g. Wisata Seni 

Wisata seni adalah perjalanan wisata yang dilakukan untuk melihat hasi-hasil 

karya seni dari seseorang seniman, hasil dari beberapa keindahan, atau keunikan 

terhadap sesuatu, misalnya industry perak dan kerajinan kulit yang terkenal di 

suatu daerah tertentu.39 

3. Karakteristik Wisata Halal 

Menurut Chukaew (2015), terdapat delapan faktor standar pengukuran 

pariwisata halal dari segi administrasi dan pengelolaannya untuk semua 

wisatawan yang hal tersebut dapat menjadi suatu karakteristik tersendiri, yaitu : 

a. Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim secara 

keseluruhan; 

____________ 
39 Cheriatna, Laris Manis Bisnis Wisata Halal, hal. 10-11. 
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b. Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan menghormati prinsip-prinsip 

Islam; 

c. Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip Islam; 

d. Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

e. Restoran harus mengikuti standar internasional pelayanan halal; 

f. Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi; 

g. Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim 

melakukan kegiatan keagamaan. 

h. Bepergian ke tempat-tempat yang tidak bertentangan dengan prinsip 

Islam.40 

 Dari karakteristik pariwisata halal yang dijabarkan Chukaew (2015), 

terdapat empat aspek penting yang harus diperhatikan untuk menunjang suatu 

pariwisata halal. 

1) Lokasi: Penerapan sistem Islami di area pariwisata. Lokasi pariwisata yang 

dipilih merupakan yang diperbolehkan kaidah Islam dan dapat 

meningkatkan nilai-nilai spiritual wisatawan. 

2) Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisahan tempat duduk antara 

laki-laki dan wanita yang bukan mahram sehingga tetap berjalannya 

syariat Islam dan terjaganya kenyamanan wisatawan. 

3) Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi kehalalan konsumsi, hal 

tersebut tertuang dalam Q.S Al-Maidah ayat 3.  

____________ 
40Chukaew,  Increasing Halal Tourism Potential at Andaman Gulf in. Journal of 

Economics, Business and Management, III (7), (Tahun 2015) hal. 277-279. 
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ۡ ِّمَت  مُۡوَۡۡٱل مَي تَةُۡعَليَ كُمُۡۡحُر  مُۡۡٱلدَّ ِّنزِّيرِّۡوَلََ 
ِّۡحِّۡوَمَآۡأۡٱلۡ  ۡلِّغَيۡ  ِّۡلَّ ِّهِّۡٱللَّّ ِّيةَُۡوَۡۡٱل مَو قوُذةَُۡوَۡۡٱل مُن خَنِّقَةُۡوَۡۡۦب يحَةُۡوَۡۡٱل مُتَََد  وَمَآۡۡٱلنَّطِّ

كَلَۡ
َ
بعُُۡأ ۡۡٱلسَّ ِّحَۡعََلَ ۡوَمَاۡذُب ي تُم 

ۡمَاۡذكََّ َۡۡٱلنُّصُبِّۡإِّلََّّ نۡت
َ
مُوا ۡوَأ سِّ تَق  ِّۡۡس  ۡ ب لََٰمِّ ز 

َ ٌۗۡۡٱلۡ  ق  ۡفِّس  َٰلِّكُم  ِّسُۡذَ وَ مَۡيئَ
ِّينَۡۡٱلۡ  ۡ ۡٱلََّّ كَفَرُوا

ۡوَۡ ۡفَلََۡتََ شَو هُم  ۡ مِّنۡدِّينِّكُم  نِّ شَو  ۡ(3ۡ:المئدة)ۡ  …ٱخ 

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 

terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 

yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi 

nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) 

adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 

mereka dan takutlah kepada-Ku…(Q.S Al-Maidah ayat 3) 

Segi kehalalan disini baik dari dari sifatnya, perolehannya maupun 

pengolahannya. Selain itu, suatu penelitian menunjukkan bahwa minat wisatawan 

dalam makanan memainkan peran sentral dalam memilih tujuan wisata. 

4) Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan berjalan sesuai 

dengan prinsip halal. Pelayanan disini tidak sebatas dalam lingkup 

makanan maupun minuman, tetapi juga dalam fasilitas yang diberikan 

seperti spa, gym, kolam renang, ruang tamu dan fungsional untuk laki-laki 

dan perempuan sebaiknya terpisah.41 

4. Pengelolaan Wisata Halal 

Menurut Arsyad menerangkan Beberapa prinsip pengelolaan wisata halal di 

antaranya sebagai berikut: 

 

 

____________ 
41 Sahida, W., Rahman, S. A., Awang, K., & Man, Y. C. The Implementation of Halalh 

Compliance Concept Hotel: De Palma. 2nd International Conference on Humanities, Historical 

and Social Sciences.17, (Singapore: IACSIT Press,2011), hal. 138-142. 
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a. Pembagian kerja 

Bila ada kejelasan tentang siapa mengerjakan apa, maka kelompok akan 

lebih berhasil guna dan berdaya guna karena baik cara kerjanya. 

b. Disiplin 

Ketaatan kepada peraturan yang telah disepakati bersama dan kesadaran 

anggota yang tinggi tentang tanggung jawab dan tugas-tugasnya 

menentukan keberhasilan manajemen. 

c. Kesatuan perintah (Unity of Command) 

Perlu adanya kesatuan perintah untuk menghindari kesimpangsiuran. 

d. Kesatuan arah 

Kesepakatan tentang arah tujuan merupakan hal yang mengikat kelompok 

dan mencegah perselisihan. 

e. Kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi 

Kepentingan tiap anggota diperlukan, tetapi kepentingan bersama 

diutamakan. 

f. Rantai berjenjang dan rentang kendali 

Manajemen dilakukan bertingkat-tingkat dan merupakan mata rantai yang 

berjenjang. Rentang kendali suatu manajemen yang sebaiknya terbatas 

pada tiga tingkat di bawah. Hal ini biasanya menghasilkan efektivitas yang 

tinggi.42 

 

 

____________ 
42 Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal.15. 
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5. Strategi Pengembangan Wisata Halal 

Pengembangan wisata pada hakekatnya adalah suatu proses dalam rangka 

memperbaiki dan meningkatkan sesuatu yang telah ada. Pengembangan 

pariwisata dapat berupa kegiatan pembangunan, pemeliharaan dan pelestarian 

tanaman, sarana dan prasarana maupun fasilitas lainnya. Pengembangan 

pariwisata juga merupakan kegiatan pengembangan masyarakat dan wilayah yang 

didasarkan pada:43  

a. Memajukan tingkat hidup masyarakat sekaligus melestarikan identitas 

lokal;  

b. Meningkatkan tingkat pendapatan secara ekonomis serta pendistribusikan 

merata kepada masyarakat;  

c. Berorientasi kepada pengembangan pariwisata berskala kecil dan 

menengah dengan daya serap tenaga kerja besar dan berorientasi kepada 

teknologi kooperatif;  

d. Memanfaatkan pariwisata seoptimal mungkin sebagai penyumbang tradisi 

negara. Pengembangan wisata hanya dapat dikembangkan dengan 

menggunakan suatu strategi khusus.  

Strategi yang dapat digunakan adalah menggunakan metode analisis 

SWOT. SWOT merupakan metode yang sangat lazim dan banyak digunakan 

dalam segala segi pengembangan bisnis termasuk pariwisata, strategi ini 

dilakukan dengan pengevaluasian terhadap kekuatan (Strengths), kelemahan 

(weakness), peluang (opportubities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek. 

____________ 
43 Chafid Fandeli, Dasar-Dasar Manajemen Kepariwisataan… hal. 24. 
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SWOT merupakan sebuah alat analisis yang efektif dan efesien sebagai alat yang 

cepat dalam menemukan kemungkinan yang berkaitan dengan pengembangan 

awal progam-progam inovasi baru dalam kepariwisataan.  

Penggunaan analisis SWOT dalam skenario pengembangan pariwisata 

adalah sebagai berikut:44  

a. Kekuatan (strengths) adalah mengetahui potensi wisata suatu wilayah, 

maka akan dapat bersaing dalam pasar dan mampu untuk pengembangan 

selanjutnya. Hal ini dapat diggunakan untuk meraih peluang;  

b. Kelemahan (weakness) adalah segala sesuatu yang dapat merugikan sektor 

pariwisata. Pada umumnya kelamahan-kelemahan yang dapat 

diidentifikasi adalah kurangnya promosi, pelayanan yang tidak maksimal, 

kurang profesional dalam pengadaan pariwisata di lapangan, dan sulitnya 

lokasi dijangkau;  

c. Kesempatan (opportunities) adalah semua kesempatan yang ada sebagai 

akibat kebijakan pemerintah, peraturan yang berlaku atau kondisi 

perekonomian;  

d. Ancaman (threath) adalah berupa hal-hal yang dapat mendatangkan 

kerugian bagi pariwisata, seperti peraturan yang tidak memudahkan dalam 

berusaha, rusaknya lingkungan dan lainya. 

6. Kuliner 

Kuliner adalah hasil olahan yang berupa masakan berupa lauk pauk, sayur-

mayur dan produk olahan lainnya yang dilakukan oleh wisatawan untuk 

____________ 
44 Oka. A Yoeti, Pemasaran Pariwisata, (Bandung: Angkasa, 1996), hal. 135. 
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menikmati aneka ragam masakan dari daerah tertentu. Berwisata dengan 

mengunjungi banyak restoran dan warung makan di sepanjang jalan.45 

Syariat Islam tidak hanya mengatur urusan ibadah akan tetapi memiliki 

makna yang komprehensif, yang mengatur seluruh aspek kehidupan masyarakat 

aceh. Islam adalah agama yang sangat peduli pada segala aktifitas ummatnya 

termasuk dalam aktifitas berwisata, wisata bukan hanya sekedar jalan-jalan dan 

hura-hura akan tetapi juga dapat bernilai ibadah. Aceh sedang menggalakkan 

wisata halal dalam upaya mewujudkan syariat islam, dalam wisata halal ada tiga 

hal yang sangat penting diperhatikan yaitu, destinasi, transportasi dan kuliner 

(makanan). Makanan yang tersedia di Aceh khususnya Banda Aceh. Segala 

sesuatu yang yang menyangkut kehidupan manusia diatur sedemikan rupa, dari 

segala aspek kehidupan dipertimbangkan dari manfaat dan mudharatnya. Salah 

satu perintah Syariat Islam yang mempertimbangkan aspek manfaat dan mudharat 

adalah mengkomsumsikan makanan yang halal. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-a’raf ayat 157: 

ِّينَۡ َّۡۡٱلرَّسُولَۡيتََّبِّعُونَۡۡٱلََّّ َّۡۡٱلنَّبِّ م ِّ
ُ ِّۡۡٱلۡ  ۡۡۥيََِّدُونهَُۡۡيٱلََّّ ۡفِِّ توُباًۡعِّندَهُم  َٰةِّمَك  رَى نجِّيلِّۡوَۡۡٱلتَّو  ِّ

ِّۡۡٱلۡ  مُرهُُمۡب
 
ۡيأَ رُوفِّ ۡۡٱل مَع  َٰهُم  وَينَ هَى

ۡ مُنكَرِّۡعَنِّ
ۡلهَُمُۡۡٱل  لُّ ِّبََٰتِّۡوَيُحِّ ي  ِّمُۡعَليَ هِّمُۡۡٱلطَّ بَََٰٓئِّثَۡوَيُحَر 

ۡوَۡۡٱلۡ  هَُم  ۡإِّصۡ  َٰلَۡوَيَضَعُۡعَن هُم  لَ غ 
َ ۡۡٱلۡ  تِّ

ۡفَۡۡٱلَّ ۡۚ ي هِّم 
ۡعَلَ ِّينَۡكََنتَ  ۡٱلََّّ

ِّهِّ ب
 ۡ وهُۡوَۡۡۦءَامَنوُا رُوهُۡوَنصَََُ بَعُوا ۡوعََزَّ ِّيٓۡۡٱلنُّورَۡۡٱتَّ نزِّلَۡمَعَهُۡۡٱلََّّ

ُ
ئِّكَۡهُمُۡۡۡٓۥأ

َٰٓ لَ و 
ُ
لِّحُونَۡأ  (١٥٧ۡ:ۡالۡعرافۡ)ٱل مُف 

 
Artinya:   “(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf 

dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 

bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-

beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-

orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan 

____________ 
45 Cheriatna, Laris Manis Bisnis Wisata Halal…, hal. 10 
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mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al 

Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung”. (Al-Qur’an 

surat Al-a’raf ayat 157) 

 Allah menghalalkan segala yang baik dan mengharamkan yang buruk, 

yang buruk serta mendatangkan mudharat bagi manusia dilarang untuk 

mengkonsumsikan seperti halnya rokok.46 

Dalam Al-qur’an diperintahkan agar manusia mengikuti aturan agama agar 

manusia dapat selamat dari segala marabahaya, terutama dari bahaya penyakit 

fisik yang disebabkan oleh makanan. Dalam surah Al-Maidah ayat 88, Allah 

berfirman: 

ُ حَلََٰلا طيَ مب َ ٱلَّذميٓ أنَتُم بمهمۦ مُؤۡممنُونَ   )المئدة:اۚ ٗ  وكَُلُواْ مِمَّا رَزَقَكُمُ ٱللََّّ  (88وَٱت َّقُواْ ٱللََّّ
 

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 

rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya”. (Al-Qur’an  Surah Al-Maidah ayat 88) 

Prof. DR. Hamka dalam tafsirnya “Tafsir Al-Azhar” menjelaskan tentang 

ayat ini, beliau menjelaskan bahwa perintah makan tidak hanya kepada makanan 

yang baik saja melainkan dilengkapi dengan perintah halal, karena banyak 

makanan yang baik belum tentu halal begitu juga sebaliknya, misalnya daging 

babi yang dimasak dengan masakan yang enak, cukup dengan bumbunya yang 

menitikkan air liyur karena lezatnya, tidaklah boleh ia dimakan, disebabkan 

karena tidak halal. Atau dagingnya halal, misalnya daging kambing dan 

____________ 
46 Syaihk Muhammad Jamil Zainu, Tidak Merokok Karena Allah, (Yogyakarta:  Media 

hidayah, 2003), hal. 61.  
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masakannya enak lagi baik. Padahal jelas bahwa dia kambing dicuri, dia pun 

haram dimakan.47 

Makanan halal merupakan makanan yang didapatkan atau diolah sesuai 

dengan kriteria syariat, dengan memperhatikan aspek hukum syariat, aspek 

kesehatan dan kebersihan. Masyarakat pada umumnya mendapat makanan halal 

dengan cara mengolah sendiri dirumah yang dapat diketahui unsur kehalalannya. 

Namun seiring perkembangan zaman yang semakin modern dan hidup masyarakat 

serba instan, kebiasaan masyarakat dengan mengolah sendiri makanan di rumah, 

sedikit demi sedikit mulai ditinggalkan. Masyarakat mulai membeli makanan 

yang sudah siap saji diwarung makan atau restaurant. 

7. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Pengertian UMKM 

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam BAB I (Ketentuan 

Umum), Pasal 1 dari UU tersebut ialah:48 

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

____________ 
47Hamka, Tafsir Al-Azhar juzu’ 3, (Singapura : Pustaka Nasional Pte Ltd, 2003), h. 1852. 

48 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. BAB I 

(Ketentuan Umum), Pasal 1. 
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anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

b. Kriteria UMKM 
 

Kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan UMKM tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 BAB IV Pasal 6 

adalah nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. 49 

Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga 

pemerintahan, seperti Kementerian Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), 

selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan 

skala usaha antar Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah dan Usaha Besar. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), UMI (atau disektor industri manufaktur 

umum disebut industri rumah tangga) adalah unit usaha dengan jumlah pekerja 

tetap hingga 4 orang; UK antara 5 hingga 19 pekerja; dan UM dari 20 sampai 

____________ 
49 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. BAB IV 

(Ketentuan Umum), Pasal 6. 
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dengan 99 orang. Perusahaan-perusahaan dengan jumlah pekerja di atas 99 orang 

masuk dalam kategori UB. 

c. Daya Saing UMKM 

 

Menurut Tambunan (2008), UMKM yang berdaya saing tinggi dicirikan 

oleh: (1) kecenderungan yang meningkat dari laju pertumbuhan volume produksi, 

(2) pangsa pasar domestik dari atau pasar ekspor yang selalu meningkat, (3) untuk 

pasar domestik, tidak hanya melayani pasar lokal saja tetapi juga nasional, dan (4) 

untuk pasar ekspor, tidak hanya melayani di satu Negara tetapi juga banyak 

Negara. Dalam mengukur daya saing UMKM harus dibedakan antara daya saing 

dan daya saing perusahaan. Daya saing produk terkait erat dengan daya saing 

perusahaan yang menghasilkan produk tersebut.50 

D. Teori yang di Pakai 

 

1. Teori SWOT 

Teori Analisis SWOT adalah sebuah teori yag digunakan untuk 

merencanakan sesuatu hal yang dilakukan denngan SWOT. SWOT adalah sebuah 

sigkatan dari, S adalah Strenght atau kekuatan, W adalah Weakness atau 

kelemahan, O adalah Oppurtunity atau kesempatan, dan T adalah Threat atau 

ancaman. SWOT ini biasa digunakan untuk menganalisis suatu kondisis dimana 

akan dibuat sebuah rencana utuk melakukan sesuatu, sebagai contoh, program 

kerja.51 

____________ 
50 Y. Sri Susilo. Startegi Meningkatkan daya saing UMKM dalam Menghadapi 

Implementasi CAFTA dan MEA. Vol. 8 No 2. Agustus 2010,  hal. 71. 

51 Jogiyanto, Sistem Informasi Strategi Untuk Keunggulan Kompetitif, (Yogyakarta:Andi 

Offset 2005), hal.65 
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Teori yang dapat digunakan dalam promosi adalah menggunakan metode 

analisis SWOT. SWOT merupakan metode yang sangat lazim dan banyak 

digunakan dalam segala segi pengembangan bisnis termasuk pariwisata, strategi 

ini dilakukan dengan pengevaluasian terhadap kekuatan (Strengths), kelemahan 

(weakness), peluang (opportubities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek. 

SWOT merupakan sebuah alat analisis yang efektif dan efesien sebagai alat yang 

cepat dalam menemukan kemungkinan yang berkaitan dengan pengembangan 

awal progam-progam inovasi baru dalam kepariwisataan.  

David da Fred R, seperti yang dikutip oleh Jogiyanto memberikan 

penjelasan dari SWOT:52 

a. Kekuatan (Strenghts) situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan dari 

organisasi atau program pada saat ini. Strenght ini bersifat internal dari 

organisasi atau sebuah program. 

b. Kelemahan ( Weakness) Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan 

dalam sumber daya, ketrampilan, dan kapabilitas yang secacara efektif 

meghambat kinerja perusahaan. Keterbatasan tersebut dapat berupa 

fasilitas, sumber daya keuangan, kemampuan manajemen dan ketrampilan 

pemasaran dapat merupakan sumber dari kelamahann perusahaan. 

c. Peluang  

Peluang adalah situasi penting yang menggutungkan dalam lingkungan 

perusahaan. Kecendrungan-kecendrungan penting merupakan salah satu 

sumber peluang, seperti perubahan teknologi dan meningkatnya hubungan 

____________ 
 52 Jogiyanto, Sistem Informasi Strategi Untuk Keunggulan Kompetitif…,hal. 66. 
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antara perusahaan dengan pembeli atau pemasok merupakan gsmbaran 

peluang bagi perusahaan. 

d. Ancaman 

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungan dalam 

lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi 

sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Adanya peraturanperaturan 

pemerintah yang baru atau yang direvisi dapat merupakan acaman bagi 

kesuksesan perusahaan. 

Menurut Ferrel dan Harline seperti dikutip oleh Jogiyanto, fungsi dari 

Analisis SWOT adalah utuk mendapatkan informasi dari analisis situasi dan 

memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

pokok persoalan eksternal (peluang dan ancaman). Analisis SWOT tersebut akan 

menjelaskan apakah informasi tersebut berindikasi sesuatu yang akan membantu 

perusahaan mencapai tujuannya atau memberikan indikasi bahwa terdapat 

rintagan yang harus dihadapi atau diminimalkan untuk memenuhi pemasukan 

yang diingikan. 

Analisis Swot dapat digunakan dengan berbagai cara untuk meningkatkan 

analisis dalam usaha penetapan strategi. Umumnya yang sering diguakan adalah 

sebagai kerangka/panduan sistematis dalam diskusi untuk mebahas kondisi 

alternative dasar yang mungkin menjadi pertimbanngann perusahaan.53 

 

 

____________ 
53 Jogiyanto, Sistem Informasi Strategi Untuk Keunggulan Kompetitif…, hal.66. 
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E. Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata merupakan unsur pelaksana Pemerintah Provinsi 

dipimpin oleh seorang kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Gubernur melalui sekretaris Daerah Provinsi mempunyai tugas 

melaksanakan kewenangan desentralis dan dapat ditugaskan untuk melaksanakan 

penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh pemerintah pusat kepada 

Gubernnur selaku wakil pemerintah dalam rangka dekonsentrasi. Kepariwisataan 

adalah bagian dari proses pembangunan daerah daerah dan proses pembanngunan 

karakter masyarakat (character building) menuju masyarakat yag mandiri maju 

adil makmur dan beradab. Pembaguan pariwisata juga merupakan rangkaia upaya 

pembagunan yang berkesinambungan meliputi seluruh aspek kehidupan 

masyarakat, seperi aspek agama,ekonomi, pendidikan sosial dan budaya.54 

 

 

 

 

 

____________ 
54 Nyoman S. Pendit, Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana..., hal. 46. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistic (utuh), dengan mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.55 

Metode yang penulis gunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian 

secara deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau 

lisan, gambar, dan tidak menggunakan angka-angka.56 Fokus penelitian ini 

berusaha mengumpulkan dan menganalisis data mengenai Promosi Wisata Halal 

Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan Terhadap Pengusaha Kuliner, 

kemudian mengidentifikasi masalah penelitian yang telah dirumuskan. 

Permasalahan dan fokus penelitian telah ditentukan sebelum penulis meninjau dan 

menggali permasalahan yang ada. 

 

 

 

____________ 
55 Sugiyanto, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010),hal.1. 

56 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal.6-11. 
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B. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan orang yang diminta untuk memberikan 

keterangan tentang suatu fakta atau pendapat, dimana keterangan tersebut dapat 

disampaikan dalam bentuk tulisan atau lisan ketika menjawab pertanyaan.57  

Teknik penarikan sampel dilakukan secara purposive sampling. Ini 

merupakan cara pengambilan sampel ketika sampel pertama ditentukan dengan 

cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Informan adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh wilayah generalisasi. Untuk itu 

informan yang diambil dari wilayah generalisasi harus betul-betul representatif.58  

Secara umum terdapat tiga tahap dalam pemilihan informan terhadap 

penelitian kualitatif, antara lain sebagai berikut: 

1. Pemilihan informan awal, apakah itu informan (untuk diwawancarai) atau 

suatu situasi sosial (untuk di observasi) yang terkait dengan fokus 

penelitian. 

2. Pemilihan informan lanjutan guna memperluas deskriptif informasi dan 

merekam variasi informasi atau replika perolehan informasi. 

3. Menghentikan pemilihan informan lanjutan bila di anggap sudah tidak 

ditemukan lagi variasi informasi atau replikasi perolehan informasi.59 

____________ 
57Bagong Suryanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 

Pendekatan, (Jakarta: Kencana,2010), hal.171-172. 

58 Sugiyanto, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, 

Cet. 7, (Bandung: Cv.Alfabeta,2009), hal.308. 

59 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), hal. 54. 
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Adapun informan penelitian yang penulis wawancara terdiri dari Kepala Dinas 

Pariwisata Aceh Selatan, Kepala Bidang Pengembangan Pemasaran Pariwisata, 

Seksi Pencitraan Dan Promosi Wisata, Sekretaris MPU Aceh Selatan dan 

pengusaha  kuliner berjumlah 6 orang. 

Adapun kriteria informan diantaranya: 

a. Orang yang mengetahui permasalahan yang diteliti 

b. Memiliki wawasan dan pengalaman dalam dunia pariwisata 

c. Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang promosi dan wisata halal. 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang menjadi pedoman penulis, 

yakni sumber primer dan sumber sekunder.  

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data.60 Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer 

adalah melihat apa saja Promosi dan Kaitannya dengan Wisata Halal Di 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

 

 

 

____________ 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 137. 
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2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.61 Dalam 

penelitian ini, yang menjadi data sekunder adalah telaah dokumentasi dengan cara 

melihat hal-hal yang terkait dengan promosi wisata halal di Aceh Selatan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini maka untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

kualitatif, yaitu menggunakan teknik wawancara dan observasi. 

1. Wawancara 

Menurut Moleong, wawancara merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu penulis sebagai pewawancara 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada individu yang 

bersangkutan.62 

2. Observasi (Pengamatan) 

Teknik observasi ini adalah dengan cara melakukan pengamatan 

langsung untuk mengetahui gejala-gejala yang berkaitan dengan masalah-

masalah yang diteliti.  Yaitu mengamati promosi dan kaitannya dengan wisata 

halal di kabupaten Aceh Selatan, bagaimana kebijakan dinas pariwisata dalam 

mempromosikan wisata halal di kabupaten Aceh Selatan serta hambatan-

____________ 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D..., hal. 137. 

62 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian…, hal.186. 
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hambatan dinas pariwisata dalam promosi wisata halal di lokasi kabupaten 

Aceh Selatan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

data menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik. Dengan dapat berupa arsip-arsip, atau rekaman yang berhubungan 

dengan penelitian ini.63 

 

E. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses mencari  dan menyusun secara sistematis dan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara, mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabrkan dalam unit-

unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain.64 

  Agar data yang terkumpul dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat 

menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka diperlukan 

adanya penganalisaan dan penafsiran terhadap data tersebut. Menurut Miles dan 

Huberman roses analisis data pada dasarnya melalui beberapa analisis yaitu 

meliputi : 

____________ 
63 Sugiyanto, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D…, hal. 137. 

64Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertai Karya Ilmiah, cet. Ke-

1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 139. 
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a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyerdehanaan  dan transformasi data yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan. 

b. Penyajian data, yaitu proses di mana data yang telah diperoeh, 

diidentifikasi dan diktegoeisasi kemudia disajikan dengan cara mencari 

kaitan antara satu kategori dengan kategori lainnya. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, penarikan kesimpulan 

merupakan tahapan mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, 

pola pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin luar 

akibat dan proposi (pernyataan mengenai hal-hal yang dapat dinilai 

benar atau salah). Sedangkan verifikasi merupakan tahap untuk 

menguji kebenaran kekokohan dan kecocokannya.65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
65 Sutrisno Hadi, Metodelogi Penelitian Reseach, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 4. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Dinas Pariwisata Aceh Selatan 

Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan sudah berpisah dari Dinas 

Kebudayaan Pemuda dan Olah Raga Aceh Selatan menjadi Dinas Pariwisata Aceh 

Selatan yakni dimulai pada tahun 2017. Adapun visi dari Dinas Pariwisata 

Kabupaten Aceh Selatan ialah mengembangkan potensi daerah sebagai daerah 

tujuan wisata dan terwujudnya pembangunan di bidang pariwisata menuju 

masyarakat yang sejahtera serta misinya yaitu untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya aparatur dan meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana 

pariwisata.66 

1. Uraian tugas Kepala Dinas Pariwisata Aceh Selatan 

a. Membuat rencana kerja dan petunjuk teknis berdasarkan peraturan yang 

berlaku untuk pedoman pelaksanaan tugas 

b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai bidang agar memahami tugasnya dan 

pelaksanaannya dapat berjalan lancar. 

c. Memberi petunjuk kepada bawahan berdasarkan pembagian tugas agar 

memahami tugasnya. 

d. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan bawahan dan mengevaluasi hasilnya 

secara langsung atau melalui laporan untuk mengetahui kelancaran serta 

hambatan yang terjadi. 

____________ 
66 Dispar.acehselatankab.go.id diakses pada tanggal 23 Dsesember 2020 
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e. Memotivasi bawahan dengan memberikan perhatian dab penghargaan untuk 

peningkatan produktifitas kerja dan pengembangan karier. 

f. Membina bawahan dalam pencapaian program Dinas. 

g. Merumuskan kebijakan umum Dinas serta menyelenggarakan administrasi 

berdasarkan kewenangan. 

h. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai bahan untuk 

penyusunan program selanjutnya. 

2. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DINAS 

SAFRIL, S.Sos / (IV/b) 

SEKRETARIS 

NASRUDDIN, ST., M.Si / (IV/a) 

SUBBAG UMUM DAN 

 KEPEGAWAIAN 

KHAIRUMI / (III/c) 

BIDANG PENGEMBANGAN 

PEMASARAN PARIWISATA 

Hj. JULIDARSIAH, SE / (III/d) 

SEKSI PENCITRAAN DAN 

PROMOSI WISATA 

YUDA ADI PUTRA, A.Md / (III/c) 

SEKSI STANDARISASI PRODUK 

DAN SDM PARIWISATA 

TEUKU MULYADI, ST / (III/d) 

SUBBAG PROGRAM DAN 

KEUANGAN 

SEKSI PENGEMBANGAN PASAR 

INFORMASI PARIWISATA 

NINI ANGGRAINI, SE / (III/d) 

MARLINA, A. Md / (III/b) 

BIDANG PENGEMBANGAN 

DESTINASI DAN INDUSTRI 

PARIWISATA 

HARUN RASYID, SE. M.Si / (IV/a) 

SEKSI PENGEMBANGAN OBJEK 

DAN DAYA TARIK WISATA 

ANDA MASKITA, SP / (III/d) 

SEKSI PENGEMBANGAN WISATA 

BUDAYA TRADISI DAN ISTIADAT 

 

SEKSI PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT WISATA 

DELVIS REZEKI, S.S / (III/d) 
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B. Promosi Wisata Halal Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan Terhadap 

Pengusaha Kuliner 

     Dinas Pariwisata Aceh Selatan dalam mempromosikan wisata halal ataupun 

dalam menjaga kehalalan dan kenyamanan konsumen pengguna kuliner halal 

selama ini, pihak dinas baru sebatas memberikan pemahaman melalui mulut ke 

mulut terhadap pengusaha kuliner agar selalu menjaga kulinernya tetap halal baik 

dari cara pengolahannya, cara menyajikannya, tempat maupun dari segi aspek 

lainnya. Namun program-program ke arah wisata halal itu telah di susun dan 

direncanakan, hal ini disebabkan karena masih terbatasnya anggaran dan sumber 

daya manusia di Dinas Pariwisata termasuk belum tersedia kabid khusus kuliner 

wisata halal, karena kendala tersebut membuat promosi wisata halal belum 

terlaksanakan, akan tetapi cara pengolahan kuliner halal di tempat pengusaha 

kuliner sudah sesuai dengan syariat Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Aceh Selatan 

terkait dengan alat komunikasi untuk memperkenalkan suatu produk dari 

pengusaha kuliner dan Home Industry Pala agar dapat dikenal publik dan menarik 

minat pembeli sehingga meningkatkan penjualan dari pengusaha kuliner dan Home 

Industri Pala. Dalam mempromosikan wisata halal diperlukan adanya strategi dan 

promosi yang baik dari orang yang mempromosikan wisata tersebut. Strategi 

komunikasi sangat penting dalam setiap menentukan tindakan yang akan dilakukan 

untuk tercapainya suatu keberhasilan. Strategi itu sendiri merupakan alat untuk 

mencapai tujuan yang digunakan oleh suatu perusahaan atau oleh individu. Strategi 

merupakan suatu hal yang sangat penting di mana strategi diposisikan sebagai cara 

untuk mencapai tujuan sehingga misi dari suatu tujuan dapat tercapai. 



54 
 

 
 

Dinas Pariwisata memiliki sejumlah strategi promosi dalam mendorong 

pengusaha kuliner terutama rumah makan dan home industry di Kota Tapaktuan. 

Dalam wawancara dengan sejumlah pihak yang ada kaitannya dengan sertifikasi 

halal, diantaranya Kepala Dinas Pariwisata yaitu Bapak Safril, Kepala Bidang 

Pengembangan Pemasaran Pariwisata yaitu ibu Julidarsiah, Seksi Pencitraan dan 

Promosi yaitu Yuda Adi Putra, Sekretaris MPU Aceh Selatan yaitu Bapak 

Masrizar, Pemuda-Pemudi dan Pengusaha Kuliner di Kota Tapaktuan. Dari hasil 

wawancara tersebut mereka menjelaskan sejumlah strategi promosi wisata halal 

yang digunakan oleh Dinas Pariwisata dalam penerapan sertifikasi halal 

diantaranya: 

1. Merumuskan Arah dari Strategi Promosi Wisata Halal Dinas 

Pariwisata 

Sebelum melancarkan promosi, perlu mempelajari siapa-siapa yang akan 

menjadi sasaran promosi kita itu. Dalam proses promosi, khalayak itu sama 

sekali tidak pasif, melainkan aktif dan saling berhubungan, tetapi juga saling 

mempengaruhi. Artinya khalayak dapat dipengaruhi oleh promotor, tetapi 

promotor juga dapat dipengaruhi oleh komunikan atau khalayak. Dalam 

pelaksanaanya Dinas Pariwisata memberikan pemahaman, mempengaruhi, 

dan mengubah pengatahuan, sikap, dan perilaku publik sasarannya, wisata 

halal di bidang kuliner khususnya di Aceh Selatan.  

Hal ini sebagaimana di ungkapkan oleh Ibu Julidarsiah terkait dengan cara 

yang sudah pernah dibuat untuk memberikan pemahaman wisata halal 

khususnya di bidang kuliner: 
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“Dengan hal ini, kami melakukan himbauan kepada setiap pengusaha 

kuliner, home industry pala, setiap ada kesempatan untuk menjaga menu 

dan menyajikan kulinernya dengan halal contohnya setiap memakai telur, 

telur itu sebelum digunakan dicuci terlebih dahulu dengan air yang 

mengalir karena di telur itu pasti ada seperti kotoran, kotoran ayam jadi 

dibersihkan  dengan air yang mengalir telur itu bisa digunakan dengan 

halal, tidak hanya pada cara penyajiannya akan tetapi lingkungan di 

tempat ini juga tergolong bersih, nyaman dan aman saat menikmati 

makanan”.67 

 

Dengan demikian pengusaha kuliner harus selalu menjaga kebersihan untuk 

menu yang akan disajikan, menurut Kepala Pengembangan Pemasaran Pariwisata 

promosi wisata halal dinas pariwisata Aceh Selatan terhadap pengusaha kuliner 

dilakukan dengan cara: 

 “Dinas Pariwisata melakukan kunjungan pada tempat pengusaha kuliner 

dan menyampaikan beberapa hal yang penting seperti cara menjadikan 

kuliner yang halal. Promosi wisata halal tersebut, fokusnya pada objek 

wisata bukan kulinernya saja,”.68 Pada bagian kuliner inilah yang 

mewajibkan adanya sertifikasi halal, kami mendorong pelaku usaha untuk 

memperoleh sertifikasi halal. Jadi secara tidak langsung untuk 

mewujudkan sertifikasi halal perlu bekerja sama dengan sejumlah pihak 

lain.”.69 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa promosi yang di 

lakukan oleh dinas masih bersifat tradisional yang disampaikan dari mulut ke 

mulut, dengan cara dimana ketika mendapatkan kesempatan mereka 

menyampaikan kepada pengusaha kuliner terkait dengan cara pengolahannya 

____________ 
67 Wawancara dengan Ibu Julidarsiah, Kepala Pengembangan Pemasaran Pariwisata pada 

tanggal 05 September 2020. 

68 Wawancara dengan Bapak Safril, Kepala Dinas Pariwisata Aceh Selatan pada tanggal 

03 September 2020. 

69 Wawancara dengan Ibu Julidarsiah, Kepala Pengembangan Pemasaran Pariwisata pada 

tanggal 05 September 2020 
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sesuai dengan syariat Islam. Dibawah ini ada beberapa nama pengusa kuliner 

yang ada di Aceh Selatan terdata di MPU pusat untuk sertifikasi halal. 

Adapun nama-nama pengusaha yang sudah mengusulkan dan terdata di 

MPU pusat yaitu: 

1. Ie Mineral dengan jenis produk Air Minum Isi Ulang 

2. Cv Peunawa dengan jenis produk Beras 

3. Pala Mustika dengan jenis produk Manisan Pala 

4. Dianti dengan jenis produk Makanan Ringan 

5. Jaringan Madu Hutan Buloh Seuma dengan jenis produk Madu Hutan 

6. Cahaya Ricky dengan jenis produk Olahan Pala 

7. Bakpia Rizal dengan jenis produk Bakpia 

8. Iyet Catering dengan jenis produk Cake dan Bakery 

9. Rumah Telur Yasma dengan jenis produk Telur Asin 

10. Roti Manisan Pala dengan jenis produk Manisan Pala 

11. CV. Mega Bakery dengan jenis produk Cake dan Bakery 

12. Usaha Resi dengan jenis produk Aneka Kacang Kulit 

13. Usaha Anugerah Bersama dengan jenis produk Sirup dan Minuman 

Pala.70 

Sekretaris MPU Aceh Selatan menuturkan bahwa: 

“Daerah-daerah yang pernah di usulkan untuk sertifikasi halal 

yaitu, kebanyakan dari Tapaktuan, Samadua dan Pasiraja, MPU 

sedang mensiasati waktu bahwa ada kegiatan yang berkaitan 

dengan sertifikasi halal. MPU tidak hanya menginformasikan, akan 

____________ 
70 Data Dokumentasi MPU pusat tahun2019/2020. 
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tetapi MPU mengadakan pertemuan yang diwakili oleh setiap 

kecamatan yang kemudian nanti MPU bisa menyampaikan pada 

warga dan masyarakatnya. Sebenarnya MPU ingin mengintervensi 

tempat pemotongan Ayam, akan tetapi karena keterbatasan 

keadaan dan keterbatasan biaya maka disebabkan mengalami hal 

seperti ini”. 71 

Proses untuk mendapatkan sertifikasi halal perlu adanya pengusulan 

terlebih dahulu dari MPU Aceh Selatan terkait pengusaha kuliner, tetapi 

strategi dari Dinas Pariwisata sangat diperlukan oleh pengusaha kuliner 

khusunya, Bapak Safril menuturkan bahwa: 

“Jika kondisi pandemi ini berakhir, jika ada anggaran yang khusus untuk 

wisata halal kedepannya akan melakukan program kegiatan edukasi, 

pelatihan-pelatihan,  memanggil pengusaha kuliner, diberikan pemahaman 

kepada pengusaha kuliner tentang bagaimana menyajikan makanan-

makanan untuk wisatawan ini secara halal mungkin ada standarisasinya, 

aturan-aturan yang harus dipenuhi, mungkin dari narasumber seperti 

ulama-ulama atau tengku-tengku yang nanti dipanggil untuk memberikan 

pemahaman kepada pengusaha kuliner dan pengusaha home industry, 

melaksanakan program pelatihan dan edukasi, kedepannya akan dilakukan 

dan dipanggil kelompok-kelompok sadar wisata namanya Pokdarwis, 

pokdarwis ini di setiap desa ada, yang mana nanti setelah diberikan 

edukasi dan pemahaman kepada masyarakat tentang bagaimana standarnya 

sebuah produk halal, makanan halal dan kuliner halal, lingkungan yang 

bersih dan pakaian pengunjung juga Islami jadi nanti kelompok pokdarwis 

ini yang akan mengawasinya”.72 

 Mengenai arah dan sasaran dari strategi Promosi Kepala Dinas Pariwisata, 

mengungkapkan bahwa: 

 “Dengan cara memberikan pemahaman kepada pengusaha kuliner itu 

dilaksanakan pada pengusaha makanan dan home industry pala, mulai dari 

rumah makan, restoran, caffe, dan juga industry pengolahan makanan yang 

ada di wilayah Aceh Selatan, selain itu juga kita sosilisasi kepada 

____________ 
71 Wawancara dengan Bapak Masrizar, Sekretaris MPU pada tanggal 03 September 2020. 

72 Wawancara dengan Bapak Safril, Kepala Dinas Pariwisata Aceh Selatan pada tanggal 

03 September 2020. 
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masyarakat umum agar mengkonsumsi makanan halal dan membeli di 

tempat yang sudah memiliki sertifikasi halal”.73 

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Dinas Pariwisata terlibat dalam 

pelaksanaan sertifikasi halal karena ada keinginan terwujudnya wisata halal yang 

mensyaratkan tersedia makanan halal. Proses memberikan pemahaman kepada 

pengusaha kuliner dikerjakan secara bersama antar lembaga agar terwujudnya 

makanan yang halal bagi masyarakat. Sasaran dari pemberian pemahaman 

tersebut tentunya kepada pengusaha Kuliner agar memiliki sertifikasi halal. 

2. Strategi Informasi dan Edukasi dalam Promosi Wisata Halal 

 

Strategi informasi adalah pesan yang disampaikan yang bersifat 

pemberitahuan atau bersifat penyuluhan mengenai kejadian atau fenomena 

yang terjadi. Dalam hal ini dinas pariwisata Aceh Selatan memberikan 

informasi kepada masyarakat terutama pengusaha makanan atau kuliner yang 

bersifat edukasi.  

Dari paparan di atas dapat kita pahami bahwa strategi promosi wisata halal 

yang dilakukan dinas pariwisata dari segi edukasi dan informasi disampaikan 

melalui: 

a. Mulut ke Mulut 

Dinas Pariwisata Aceh Selatan menyampaikan dari mulut ke mulut kepada 

pengusaha untuk menyampaikan informasi tersebut, dari informasi tersebut 

mereka bisa mengetahuiadanya promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

____________ 
73 Wawancara dengan Bapak Safril, Kepala Dinas Pariwsata Aceh Selatan pada tanggal 

03 September 2020. 
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Aceh Selatan, memberikan penjelasan dan menginformasikan, hal ini di 

lakukan agar para pengusaha kuliner dapat memahami pentingnya sertifikasi 

halal bagi usaha kuliner dan home industry. 

b. Seminar 

Seminar ini belum dilakukan akan tetapi Dispar sudah mempunyai wacana 

atau rencana untuk membuat seminar dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada pengusaha kuliner. 

Jika kondisi pandemi ini berakhir, Dispar akan melakukan program 

kegiatan edukasi, pelatihan-pelatihan, memanggil pengusaha kuliner, 

diberikan pemahaman kepada pengusaha kuliner tentang bagaimana cara 

menyajikan makanan-makanan untuk wisatawan ini secara halal yang ada 

standarisasinya dan aturan-aturan yang harus dipenuhi. 

c. Konsultasi 

Para pengusaha kuliner biasanya kurang memahami tentang sertifikasi 

halal, oleh karena itu dinas pariwisata dan MPU melayani para pengusaha 

yang ingin bertanya mengenai sertifikasi halal baik pada lembaga dispar 

maupun MPU Aceh Selatan. 

3. Strategi Promosi Wisata Halal dengan menggunakan media 

Salah satu unsur promosi adalah adanya media atau saluran yang 

menghubungkan pesan komunikasi dari satu orang kepada orang lainnya. 

Media komunikasi itu terdiri dari berbagai jenis diantaranya media cetak, 

media sosial, media massa dan media lainnya. Penggunaan media yang tepat 
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akan berdampak pada berhasil tidaknya sebuah pesan. Penggunaan media agar 

pesan yang disampaikan oleh suatu lembaga dapat menjangkau seluruh 

pengusaha kuliner secara luas dan secara cepat. 

Kepala Pengembangan Pemasaran Pariwisata mengatakan bahwa: 

“Media yang digunakan untuk melancarkan promosi wisata halal di 

bidang kuliner dan home industry yaitu yang sekarang ini 

menggunakan Web, dan mulut ke mulut”.74 

 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa Dinas Pariwisata juga 

berupaya memberikan informasi melalui media, yaitu web dan mulut ke mulut. 

Memang untuk sertifikasi halal tidak begitu fokus karena dominanya itu ke wisata 

halal, karena pada wisata halal mewajibkan adanya sertifikasi halal maka Dispar 

ikut berperan memberikan pemahaman kepada pengusaha kuliner. 

Sementara itu penulis juga melakukan wawancara dengan pemilik Usaha 

Cahaya Ricky, Usaha Yolanda terkait pembinaan yang dilakukan oleh dinas 

pariwisata Kab. Aceh Selatan mengatakan: 

“Kadang-kadang dilakukan pelatihan, seperti dalam bentuk peralatan yang 

dibutuhkan untuk usaha home industry dan kuliner.75 Cara mengukur maju 

tidak majunya sebuah usaha kuliner dan home industry biasanya cara 

mengukur maju tidaknya itu tergantung pendapatan, semakin besar 

pendapatannya semangkin banyaklah orang untuk membeli kue pala dan 

yang lainnya, tergantung penjualannya.76 

____________ 
74 Wawancara dengan Ibu Julidarsiah, Kepala Pengembangan Pemasaran Pariwisata 05 

September 2020. 

75 Wawancara dengan Ibu Suriati, Pemilik Usaha Cahaya Ricky, Ibu Masnawati Pemilik 

Usaha Yolanda, pada tanggal 05, 08, September 2020. 

76 Wawancara dengan Ibu Dianti, Pemilik Usaha Dianti pada tanggal 05 September 2020. 
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Dari hasil wawacara di atas dapat dipahami bahwa maju tidak majunya sebuah 

usaha itu tergantung pada sebuah pendapatan yaitu berapa besar pendapatan yang 

didapatkan tiap bulan. 

Ibu Maiyani, Pemilik Usaha UD Cahaya juga mengatakan bahwa untuk proses 

sertifikasi halal sangat sulit dimiliki karena untuk mendapatkan sertifikat halal 

butuh proses yang sangat panjang, 3 tahun pengurusan baru dapat sertifikat, sulit 

sekali prosesnya sangat sulit dari foto pertama karena berhubungan melalui foto 

ketika ada kesalahan langsung perbaiki.77 

Ibu Yusnida pemilik Usaha Mestika juga mengatakan bahwa: 

“Dalam proses mengajukan sertifikat halal itu, langsung ke MPU aceh 

selatan atau MPU aceh, saat kami mengajukan itu belum ada MPU Aceh 

Selatan jadi kami langsung ke MPU Banda Aceh dua kali. Yang pertama 

sudah lama sekali dan saya terkendala lantai jemur belum ada parapara, 

MPU menyuruh buat parapara (lantai jemur). Setelah buat parapara 

mungkin karena kurang informasi juga ternyata setelah membuat parapara 

(lantai jemur) kami harus menghubungi mereka lagi supaya bisa diproses”. 
78 

 

Terkait dengan wisatawan yang mengunjungi itu terdapat dari berbagai 

daerah yang senang menikmati ciri khas makanan Aceh Selatan, mereka 

mengunjungi tempat wisata kuliner itu di hari libur khususnya paling ramai.79 

Para pengusaha kuliner dan home industry pala mengolah bahan makanan 

dengan cara yang sangat halal mulai dari pengambilan bahan sampai kepada 

pengolahan masih memakai cara-cara yang di tuntun syariat Islam termasuk 

____________ 
77 Wawancara dengan Ibu Maiyani, Pemilik Usaha UD Cahaya pada tanggal 08 

September 2020. 

78 Wawancara dengan Ibu Yusnida, Pemilik Usaha Mestika pada tanggal 08 September 

2020. 

79 Wawancara dengan Ibu Siti Rawa, Pemilik Usaha Rama pada tanggal 08 September 

2020. 
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lingkungan yang bersih dan untuk pengunjung nya juga berpakaian muslim dan 

muslimah. 

C. Hambatan Promosi Wisata Halal Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan 

Terhadap Pengusaha Kuliner  

     Setiap lembaga selalu ada yang namanya kendala dalam proses kerja organisasi 

baik dari internal maupun dari eksternal, kendala atau hambatan dalam sebuah 

lembaga organisasi selalu menjadi penghambat dalam mencapai tujuan. Begitu halnya 

dengan Dinas Pariwisata Aceh Selatan dalam memberikan pemahaman terkait wisata 

halal juga memiliki sejumlah kendala atau hambatan. Ada beberapa kendala yang 

dihadapi Dinas Pariwisata dalam memberikan pemahaman promosi wisata halal 

terhadap pengusaha kuliner diantaranya: 

a. Faktor Internal 

1. Kekurangan Dana 

Dana merupakan aset terbesar yang harus dimiliki ketika hendak 

mengembangkan wisata, namun Dispar mempunyai banyak keluhan ketika 

berbicara tentang dana, hal ini mengakibatkan usaha mereka terkadang tertahan-

tahan. Apabila ada anggaran dana yang cukup untuk mengembangkan Wisata 

Halal, bisa dipastikan dispar akan bekerja lebih maksimal dalam 

mengembangakan wisata halal. 80 

 

 

____________ 
80 Wawancara dengan Bapak Safril, Kepala Dinas Pariwsata Aceh Selatan pada tanggal  

03 September 2020. 
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2. Karena Tipe C 

Dispar saat ini masuk dalam tipe C ini membuat Kepala Bidang (Kabid) 

dibagi menjadi dua, hal tersebut membuat pengurusan semakin sulit, sebab tidak 

difokuskan pada satu Kabid jika disatukan dalam satu Kabid kemungkinan untuk 

memberikan pemahaman tentang wisata halal  kepada pengusaha kuliner semakin 

mudah. 

Dari beberapa kendala di atas dapat dipahami bahwa Dinas Pariwisata 

Aceh Selatan dalam mensosialisasi sertifikasi halal juga memiliki sejumlah 

kendala atau hambatan. Pencapaian yang dilakukan belum sepenuhnya tercapai, 

hal tersebut dapat kita lihat pada pengusaha yang sudah memiliki sertifikat halal 

yang masih sangat sedikit. 

b. Faktor Eksternal 

1. Lemahnya kesadaran masyarakat 

Aceh Selatan merupakan salah tujuan destinasi wisata kuliner di Aceh, 

dengan demikian peluang usaha di bidang kuliner sangat menjanjikan, upaya 

untuk mewujudkan sertifikasi halal dilakukan oleh pemerintah namun kesadaran 

masyarakat atau pengusaha yang masih dirasa sangat kurang. 

Seksi Pemasaran, mengatakan bahwa para pengusaha merasa makanan 

yang diolah sudah halal, jadi merasa tidak perlu sertifikasi halal lagi, pemikiran 

seperti ini masih ada disejumlah pengusaha, selain itu mereka juga menyangka 
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bahwa mengurus sertifikasi halal rumit dan membutuhkan banyak biaya 

pemikiran yang seperti ini menjadi kendala untuk kita.81 

Selain itu partisipasi masyarakat juga masih kurang, hanya beberapa 

rumah makan dan home industry yang berpartisipasi, sementara yang lainnya 

belum ikut serta sepenuhnya. 

2. Belum Adanya Sanksi Yang Tegas 

Qanun no 8 tahun 2016 sudah mengatur tentang jaminan sertifikasi halal, 

namun qanun itu belum mampu sepenuhnya mendorong para pengusaha rumah 

makan seacara keseluruhan untuk memiliki sertifikasi halal pada usahanya. 

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Masrizar Sekretaris MPU bahwa 

yang belum memiliki sertifikasi halal hanya sebatas diberikan informasi belum 

adanya sanksi tertentu kepada pelaku usaha yang enggan mengurusnya.82 

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa salah satu unsur 

promosi wisata halal terhadap pengusaha adalah adanya media atau saluran yang 

menghubungkan pesan komunikasi dari satu orang kepada orang lainnya. Media 

komunikasi itu terdiri dari berbagai jenis diantaranya media cetak, media sosial, 

media massa dan media lainnya masih traditional yaitu dari mulut ke mulut dan 

melalui website. Penggunaan media yang tepat akan berdampak pada berhasil 

tidaknya sebuah pesan. Penggunaan media agar pesan yang disampaikan oleh 

suatu lembaga dapat menjangkau seluruh masyarakat secara luas dan secara cepat. 

Dinas Pariwisata memahami bahwa pengusaha kuliner di Aceh Selatan sangat 

banyak dan bertebaran disemjumlah kecamatan oleh karena itu Dinas berusaha 

____________ 
81 Wawancara dengan Bapak Yuda, Seksi Pemasaran pada tanggal 03 September 2020. 

82 Wawancara dengan Bapak Masrizar, Sekretaris MPU pada tanggal 03 September 2020. 



65 
 

 
 

menggunakan media yang ada untuk memberikan pemahaman tentang wisata 

kuliner. 

D. Analisis Hasil Penelitian 

     Pengusaha kuliner atau pengusaha rumah makan dan Home Industriy merupakan 

salah satu objek yang menjadi sasaran dari promosi wisata halal Dinas Pariwisata 

Kabupaten Aceh Selatan Terhadap Pengusaha Kuliner pada rumah makan, Home 

Industry Pala, upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata secara umum disambut 

baik, namun ada juga yang mengaku sangat minim informasi mengenai sertifikasi 

halal. Para pengusaha kuliner dan home industry pala mengolah bahan makanan 

dengan cara yang sangat halal mulai dari pengambilan bahan sampai kepada 

pengolahan masih memakai cara-cara yang di tuntun syariat Islam termasuk 

lingkungan yang bersih dan untuk pengunjung nya berpakaian muslim dan 

muslimah. 

Terkait dengan hambatan promosi wisata halal Dinas Pariwisata Kabupaten 

Aceh Selatan terhadap pengusaha kuliner dan Home Industry terbagi dalam dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti kekurangan 

dana yaitu belum adanaya dana khusus untuk wisata halal dan kabid dibagi dua hal 

tersebut semakin sulit dalam memberikan pemahaman terhadap wisata halal 

khususnya kepada pengusaha kuliner, sebab tidak difokuskan pada satu Kepala 

Bidang (kabid) jika disatukan dalam satu Kabid kemungkinan urusan masyarakat 

dalam mengurusi sertifkasi halal semakin mudah. Adapun faktor eksternalnya yaitu 

lemahnya kesadaran masyarakat dan belum ada sanksi yang tegas terkait pentingnya 

sertifikasi halal bagi pengusaha kuliner. 
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Pada saat peneliti melakukan penelitian terhadap enam pengusaha kuliner 

hanya satu pengusaha kuliner yang telah mendapatkan sertifikat halal dan sisanya 

masih dalam pengurusan sertifikat halal. 

Adapun kendala penulis dalam penelitian ini yaitu banyak menghabiskan 

waktu untuk menjumpai orang-orang di Dinas Pariwisata, hal ini dikarenakan mereka 

sibuk dengan pekerjaan yang ada. Kendala lain seperti masalah uang dikarenakan 

penulis menempuh jarak yang cukup jauh untuk menuju ke kantor Dinas Pariwisata 

Aceh Selatan, biasanya membutuhkan/menghabiskan waktu 1/5 jam untuk sampai ke 

tempat tujuan dan penulis juga terkendala dengan situasi covid sekarang ini dalam 

proses wawancara. 

Berdasarkan hasil observasi penulis terkait dengan penelitian ini yaitu Dinas 

Pariwisata sudah mempunyai program ke depannya yaitu untuk membuat pelatihan 

supaya pengusaha kuliner memahami wisata halal sehingga bisa mempromosikan 

khas makanan yang ada di Aceh selatan. Untuk bagian kuliner sudah dipromosikan 

keluar daerah melalui event-event sehingga bisa dikenal oleh masyarakat luas. 

Bahkan kuliner tersebut juga ada yang dibawa ke Yogyakarta untuk dipromosikan di 

dalam pameran yang dikuti oleh masyarakat yang datang dari berbagai daerah. 

Kemudian pengusaha Kuliner di Aceh Selatan meskipun ada yang belum 

mendapatakan sertifikat halal tetapi sudah memiliki pasar yang luas. 

Dinas Pariwisata Aceh Selatan menyampaikan dari mulut ke mulut kepada 

pengusaha untuk menyampaikan informasi tersebut, dari informasi tersebut mereka 

bisa mengetahui adanya promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Aceh 

Selatan, memberikan penjelasan dan menginformasikan, hal ini di lakukan agar para 
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pengusaha kuliner dapat memahami pentingnya sertifikasi halal bagi usaha kuliner 

dan home industry. Untuk usaha yang bersertifikasi halal yaitu dikeluarkan MPU 

Aceh, sedangkan MPU Aceh Selatan sebagai pengusulan atau istilahnya bisa 

dikatakan sebagai lembaga yang mengusulkan untuk sampai kepada MPU Aceh, dan 

untuk pengecekan LPPOM MPU Aceh.  

Dispar mempunyai wacana atau rencana untuk membuat seminar kedepannya 

dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada pengusaha kuliner yang 

memenuhi standarisasi dan aturan-aturan yang berlaku. 

Adapun teori yang dipakai dalam mempromosikan wisata halal terhadap 

pengusaha kuliner yaitu teori SWOT. Teori ini berhubungan dengan Dispar dalam 

mempromosikan pengusaha kuliner yaitu sebagai berikut: 

a. Kekuatan  

Yaitu adanya dukungan dari kepala Dinas untuk memberikan pemahaman 

kepada pengusaha kuliner akan pentingnya sertifikasi halal bagi pengusaha 

kuliner, lingkungan yang bersih, konsumen yang mayoritas muslim dan 

pengusaha kuliner yang sudah memiliki sertifikat halal. 

b. Kelemahan  

Kelemahannya yaitu pada pendanaan belum ada dana khusus untuk wisata 

halal, belum ada kepala bidang yang khusus yang mengurus wisata halal, dan 

kekurangan infrastruktur lainnya. 

c. Kesempatan 

Adanya dukungan kepala Dinas Pariwisata yang berencana melakukan 

seminar tentang wisata halal, MPU Aceh Selatan yang telah mengusulkan 
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beberapa pengusaha kuliner untuk sertifikasi halal dan pengusaha kuliner yang 

sudah mengurus sertifikasi halal, serta bahan baku pembuatan produk kuliner pala 

yang masih tersedia di Aceh Selatan. 

d. Ancaman 

Ancamannya terletak pada pengusaha kuliner yang tidak mau mengurus 

sertifikasi halal, maka kedepannya akan berdampak pada usaha yang mereka 

bangun. Ancaman selanjutnya terkait pada pendanaan, selanjutnya dalam 

pengurusan sertifikat halal sudah dilakukan oleh beberapa pengusaha, akan tetapi 

belum semua pengusaha kuliner memiliki sertifikat halal, dan masih ada 

pengusaha kuliner yang masih enggan mengurus sertifikat halal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan data yang mengacu pada rumusan masalah yang ada, 

maka peneliti akan menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Promosi wisata halal Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan Terhadap 

Pengusaha Kuliner yaitu menyampaikan dari mulut ke mulut kepada 

pengusaha untuk menyampaikan informasi tersebut, dari informasi 

tersebut mereka bisa mengetahui adanya promosi yang dilakukan oleh 

Dinas Pariwisata Aceh Selatan, memberikan penjelasan dan 

menginformasikan, hal ini di lakukan agar para pengusaha kuliner dapat 

memahami pentingnya sertifikasi halal bagi usaha kuliner dan home 

industry, dari informasi tersebut mereka bisa mengetahui adanya promosi 

yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Aceh Selatan. 

2. Hambatan promosi wisata halal Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Selatan 

terhadap pengusaha kuliner dan Home Industri terbagi dalam dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti 

kekurangan dana yaitu belum ada dana khusus untuk wisata halal dan 

Kabid dibagi dalam dua tipe hal tersebut membuat pengurusan sertifikasi 

semakin sulit, sebab tidak difokuskan pada satu Kepala Bidang (kabid) 

jika disatukan dalam satu Kabid kemungkinan urusan masyarakat dalam 
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mengurusi sertifikasi halal semakin mudah. Sedangkan faktor eksternalnya 

yaitu lemahnya kesadaran masyarakat dan belum ada sanksi yang tegas. 

B. Saran  

1. Untuk Dinas Pariwisata Aceh Selatan 

a. Untuk lebih serius lagi dalam melakukan pelatihan kepada pengusaha 

kuliner serta yang diundang harus semua pengusaha kuliner yang ada di 

Aceh Selatan.  

b. Membuat seminar tentang wisata halal yang di dalamnya dihadirkan 

tokoh-tokoh masyarakat, pemuda, pengusaha kuliner agar pemahaman 

tentang wisata halal bisa lebih berkembang di semua kalangan 

masyarakat. 

2. Untuk MPU Aceh Selatan 

a. Mengunjungi tempat-tempat usaha di Aceh Selatan untuk memberikan 

pemahaman tentang cara mengolah bahan makanan sesuai dengan 

syari’at Islam,  sesuai dengan standarisasi wisata halal dan tata cara 

mengusulkan pengurusan sertifikasi halal 

3. Untuk MPU Aceh 

Agar mempercepat proses keluarnya sertifikat halal yang sudah disusulkan 

oleh MPU Aceh Selatan bagi usaha-usaha produksi masyarakat yang belum 

memiliki sertifikat halal, agar bisa menjaga kesehatan, keselamatan, keamanan 

dan kenyamanan bagi pengguna produk-produk tersebut. 
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Seksi Pencitraan Dan Promosi Wisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekretaris MPU Aceh Selatan  

 

 



 

 

 

 

Para pengusaha kuliner 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN DINAS PARIWISATA 

ACEH SELATAN 

1. Di daerah mana saja yang terdapat pengusaha wisata halal khususnya di 

bidang kuliner? 

2. Bagaimana kebijakan bapak sebagai kepala dinas terhadap wisata halal 

khususnya di bidang kuliner? 

3. Bagaimana promosi wisata halal dinas pariwisata Aceh Selatan terhadap 

pengusaha kuliner? 

4. Apa saja yang dilakukan oleh dinas pariwisata Kab. Aceh Selatan terhadap 

wisata halal?  

5. Bagaimana cara pengusaha kuliner mendapatkan sertifikasi halal? 

6. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh dinas pariwisata Kab. Aceh 

Selatan terhadap wisata halal? 

7. Apa saja hambatan promosi dinas pariwisata Kab. Aceh Selatan terhadap 

pengusaha kuliner? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA  

BIDANG PENGEMBANGAN PEMASARAN PARIWISATA 

 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap promosi wisata halal khususnya 

di bidang kuliner? 

2. Bauran promosi apa saja yang digunakan untuk melancarkan promosi 

wisata halal di bidang kuliner? 

3. Jenis kuliner apa saja yang dipromosikan oleh pengusaha kuliner? 

4. Promosi apa saja yang sudah dilakukan oleh kabid bidang promosi 

pertahunnya? 

5. Apakah ada kerja sama antara kabid bidang promosi dengan pengusaha 

kuliner untuk mempromosikan wisata halal di bidang kuliner? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SEKSI PENCITRAAN DAN 

PROMOSI WISATA 

 

1. Bagaimana pandangan bapak terhadap promosi wisata halal khususnya di 

bidang kuliner?  

2. Bagaimana cara pengusaha kuliner mendapatkan sertifikasi halal? 

3. Jenis kuliner apa saja yang dipromosikan oleh pengusaha kuliner? 

4. Media apa saja yang digunakan untuk melancarkan promosi wisata halal di 

bidang kuliner? 

5. Apakah ada kerja sama antara kabid bidang promosi dengan pengusaha 

kuliner untuk mempromosikan wisata halal di bidang kuliner? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGUSAHA KULINER 

1. Bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh dinas pariwisata Kab. Aceh 

Selatan? 

2. Bagaimana cara mengukur maju tidak majunya sebuah usaha kuliner? 

3. Bagaimana cara pengolahan dan pembuatan kuliner ditempat bapak? 

4. Apakah usaha kuliner bapak sudah memiiki sertifikasi halal? 

5. Seberapa banyak yang mengunjungi usaha kuliner bapak/ibu pada tahun 

ini? 

6. Sejauh ini wisatawan mana saja yang sering mengunjungi tempat usaha 

kuliner ini? 

7. Apakah bapak/ibu pernah bekerja sama dengan dinas pariwisata dalam 

mempromosikan pengusaha-pengusaha kuliner di Aceh Selatan? 
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